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ABSTRAK
Nama : Fepi Junika
Nim : 201190195
Judul . Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan Minat Belajar

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara
Madras Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi.

Skripsi ini membahas tentang Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Menumbuhkan
Minat Belajar Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara
Madras Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian lapangan
(field recearch). Sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dan analisis data meliputi reduksi data, penyajian
data, verifikasi/ penarikan kesimpulan.Penelitian ini menemukan bahwa Strategi
Guru Akidah Akhlak Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Di Madrasah
Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara Madras menggunakan bermacam
strategi dan sudah bisa dikatakan berjalan baik tetapi belum maksimal/ sempurna.
Hasil penelitian ini menyarankan agar guru akidah akhlak lebih memaksimalkan
strategi yang sudah ada secara optimal dan semakin meminimalisir segala bentuk
hambatan yang ditemui.

Kata Kunci : Strategi Guru, Minat Belajar, Siswa
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ABSTRACT
Name : Fepi Junika
Nim : 201190195
Major  : Islamic Religious Education
Title : Teachers' Strategy Akidah Akhlak in Fostering Students’ Interest in

Learning at Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Muara
Madras Village, Jangkat District, Merangin Regency, Jambi Province.

This thesis discusses the Strategy of the Akidah Akhlak Teacher in Growing
Students' Interest in Learning at Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah,
Muara Madras Village, Kecapatan Jangkat, Merangin Regency, Jambi Province.
This research is a qualitative research using field research methods (field research).
Meanwhile, data collection was carried out using observation, interview, and
documentation methods. This study found that the teacher's strategy of Akidah
Akhlak in growing students' interest in learning at Madrasah Tsanawiyah
Tahzibatul Islamiyah in Muara Madras Village uses various strategies and can be
said to be going well but not optimally perfect. The results of this study suggest that
teachers of agidah morals maximize existing strategies optimally and further
minimize all forms of obstacles encountered.

Keywords: Teacher Strategy. Interest to learn. Student
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga yang dipercaya masyarakat sebagai tempat
untuk menuntut ilmu. Seseorang yang pernah sekolah akan memiliki wawasan,
pengetahuan, ketrampilan, bahkan kepribadian yang lebih dari yang lainnya.
Oleh karena itu, orang tua yang menyekolahkan anaknya berharap kelak
anaknya memiliki nilai lebih dari orang lain disekitarnya sehingga dibanggakan.
Sekolah adalah sebuah organisasi yang tempat untuk mendidik anak dibawah
kontrol pendidik ( Winoto, 2020 : 8).

Pendidikan merupakan lembaga yang dengan sengaja diselenggarakan
untuk mewariskan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan
keahlian oleh generasi yang lebih tua kepada generasi berikutnya. Melalui
pendidikan ini sebagian manusia berusaha memperbaiki tingkat kehidupan
mereka. Terjadi hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan seseorang
dengan tingkat sosial kehidupannya. Jika pendidikan seseorang itu maju, tentu
maju pula kehidupannya demikian pula sebaliknya. Pendidikan adalah sesuatu
hal yang tidak dapat dihindari dari kehidupan manusia yang pada hakikatnya
pendidikan mampu mengubah hidup seseorang, baik itu karakterbdan
kepribadiannya, pendidikan seseorang mengubah hidupnya dan dengan
pendidikan mampu meningkatkan kreatifitas dan keahlian yang di milikinya
( Bramianto Setiawan, 2021 : 50 )

Adapun pendidikan islam adalah usaha seseorang dalam memelihara dan
mengembangkan potensi diri (fitrah) agar terbentuknya pribadi yang seutuhnya
sesuai dengan norma islam. Dengan begitu generasi muslim yang akan datang
perlu diberikan bimbingan dan arahan terkait aturan yang sudah menjadi
pedoman islam dalam menjalankan perintah secara benar dan baik. Pendidikan
adalah sesuatu hal yang tidak dapat dihindari dari kehidupan manusia yang pada
hakikatnya pendidikan mampu mengubah hidup seseorang, baik itu

karakterbdan kepribadiannya, pendidikan seseorang mengubah hidupnya dan
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dengan pendidikan mampu meningkatkan kreatifitas dan keahlian yang di
milikinya ( Bramianto Setiawan, 2021 : 50 )

Dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pendidikan islam itu bertujuan
mendorong seorang guru harus berusaha dengan keras untuk selalu
menanamkan betapa pentingnya motivasi belajar yang baik bagi siswa tidak
hanya sekedar mengetahui hukum islam dan aturan islam saja, melainkan juga
memahami dan dapat mempraktekkan dalam kehidupan sehari- hari.

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses pembimbingan
dan pembelajaran bagi individual agar berkembang dan tumbuh menjadi
manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat dan
berakhlak mulia baik dilihat dari segi jasmani maupun rohani (Maksudin, 2013:
3) salah satu lembaga pendidikan, khususnya sekolah dipandang sebagai tempat
yang strategis untuk membentuk karakter peserta didik. Hal ini dimaksudkan
agar peserta didik dalam segala ucapan, sikap dan perilakunya mencerminkan
karakter yang baik dan kuat ( Hidayatullah, 2017: 3)

Guru sangat penting dalam proses pembelajaran bagi siswa, kecakapan guru
dalam mengelola kelas menjadi suatu tuntutan dan kebutuhan dalam mendorong
peserta didik berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas karena Guru
merupakan tokoh utama yang berperan dalam pelaksanaan pendidikan yang
memiliki beban dan tanggung jawab penuh dalam pencapaian tujuan pendidikan.
Sebagai pendidik professional, guru bukan saja dituntut melaksanakan tugasnya
secara professional, tetapi juga membentuk kepribadian peserta didik yang
bernilai tinggi. Guru memiliki peran penting dalam mengembangkan sumber
daya manusia melalui proses pendidikan ( Mahmudah, 2021 : 128 )

Untuk menjalankan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan di sekolah
terjadi proses belajar yang dijalankan oleh para siswa dan mengajar dilakukan
oleh guru. Agar proses belajar mengajar mencapai hasil yang maksimal maka
pelaksanaan pendidikan di sekolah harus mengetahui hal-hal yang bisa
mendukung atau mempengaruhi proses belajar mengajar. Dengan mengetahui
hal tersebut para pelaksana pendidikan bisa saling mengerti serta bersama- sama

mendapatkan formulasi yang tepat dalam melaksanakan proses belajar
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mengajar. Lembaga pendidikan bertugas untuk memengaruhi dan menciptakan
kondisi yang memungkinkan perkembangan pribadi anak secara optimal ( Janu
Murdiyatmoko, 2012 : 51)

Salah satu hal yang bisa mempengaruhi belajar seseorang adalah minat.
Seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu pelajaran dengan sendirinya
akan merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. Suasana
seperti ini akan memudahkan materi pelajaran masuk dalam pikiran dan
pemahaman siswa, bisa jadi ini terjadi karena adanya minat sehingga dengan
sendirinya mau memusatkan perhatiannya secara intensif terhadap sesuatu yang
diminatinya tersebut. Akhirnya siswa yang memiliki minat terhadap suatu mata
pelajaran akan merasa bosan bahkan malas mengikuti pelajaran tersebut. Dia
memang bisa saja duduk, melihat, dan mendengar, gurunya mengajar namun
hatinya belum tentu sejalan dengan mata dan telinganya. Akhirnya proses
belajar mengajar yang dilakukan hanya sebatas angin lalu saja sehingga
akibatnya prestasi kurang memuaskan. Minat seseorang atau keterkaitan pada
aktivitas objek tertentu dapat dilihat dari berbagai macam cara yaitu bertanya
langsung, partisifasi, pengetesan ( Muchlas Suseno, 2020 : 26 ).

Proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar jika disertai dengan
minat. Oleh karena itu, sebagai pendidik harus mempunyai strategi belajar yang
dapat membangkitkan minat belajar siswa terhadap pelajarannya. Karena tanpa
adanya minat belajar terhadap pelajaran yang diajarkan oleh guru, maka siswa
akan merasa malas dan pembelajaran yang diberikan guru jadi kurang optimal
( Cucu Sutianah, 2021 :10)

Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan minsalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru, dan lain sebagainya. Belajar itu akan lebih baik, jika si subyek belajar
itu mengamati atau melakukannya. Sedangkan pembelajaran adalah suatuusaha
untuk membuat peserta didikbelajar atau suatu kegiatan untuk membalajarkan
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan upaya menciptakan
kondisi agar terjadi kegiatan belajar ( Thursan Hakim, 2014 : 1)
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Tujuan pembelajaran yang utama adalah membekali siswa dengan
kemampuan. Atas dasar ini diperlukan metode pembelajaran yang sesuai pada

N AW opdio JoH @

tiap pembelajaran agama islam terutama pada pembelajaran akidah akhlak
dapat merasa asyik dan menyenangkan. Tujuan pembelajaran atau yang disebut

juga dengan tujuan instuksional merupakan perilaku yang hendak dicapai atau

DUINS N

yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat konpetensi tertentu
(Wina Sanjaya, 2017 : 85)

Dalam proses pembelajaran tentunya seorang guru harus mempunyai

wior

-\.
el

strategi dalam mengajar sebab, keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran
tergantung pada gurunya terlebih utama. Salah satu kemampuan yang harus guru
miliki yaitu bagaimana merancang suatu strategi pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan atau kompetensi yang akan di capai, karena tidak semua tujuan
bisa dicapai hanya dengan satu strategi tertentu. Strategi merupakan salah satu
cara yang sangat penting digunakan seorang guru dalam meningkatkan minat
belajar siswa, karena dengan adanya strategi yang digunakan oleh guru, siswa
diharapkan serius dalam mengikuti pembelajaran dan tidak merasa bosan pada
mata pelajaran akidah akhlak, karena mengingat mata pelajaran akidah akhlak
;? adalah ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari- hari. ( Eddy Yunus,
2016 : 105)

Salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam pendidikan agama islam
adalah akidah akhlak. Akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, dan mengimani Allah
SWT dan bagaimana akhlak baik terhadap Allah dan sesama. Dengan adanya
akidah akhlak dalam diri seseorang maka dimana pun mereka berada pasti akan
dihargai.

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat
dibedakan menjadi tiga yakni :

a. Faktor internal ( dari dalam siswa ), yakni keadaan siswa ( baik kondisi
jasmani maupun rohani ).

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan

disekitar siswa
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:: c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa meliputi
é strategi dan metode yang digunakan guruuntuk melakukan kegiatan
Z pembelajaran, materi- materi pembelajaran ( Muhibbin Syah, 2012: 145)
i Berkaitan dengan pentingnya peran guru dalam merancang strategi
'3 pembelajaran diatas, Manullang, menyatakan bahwa kemampuan guruuntuk
Q

merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat sasaran merupakan

ﬁ bagian dari profesionalitasnya sebagai pendidik. Guru yang memiliki sikap

=, profesionalitas sebagai pendidik akan selalu dirindukan oleh siswanya. Lebih
lanjut Manullang menambahkan bahwa guru profesional mampu membangun
hubungan dengan menciptakan suasana pembelajaran, memberi kepuasan,
kebahagian, dan kebanggaan.

Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran pada mata pelajaran
akidah akhlak di kelas VIl Madrasah Tsanawiah Tahzibatul Islamiah, peneliti
menemukan mengenai strategi guru dalam mengajar, guru yang memegang
mata pelajaran akidah akhlak dalam proses pembelajaran menggunakan strategi
ekspositori, berupa ceramah dan strategi inquiri berupa tanya jawab, demonstrasi,
sedikit diskusi, dan memberikan penugasan kepada siswa, dalam menumbuhkan

;? minat belajar siswa guru menggunakan strategi penumbuhan minat belajar siswa
® dengan cara, memberikan reward kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan
:"l dari guru dari penjelasan yang telah dijelaskan. Dan dengan memberikan hadiah
© bagi siswa yang berprestasi, memberikan pujian kepada siswa yang mengerjakan
::. tugas dengan baik, serta memberikan hukuman kepada siswa yang tidak
" mengerjakan tugas. Namun dalam hal ini masih banyaknya siswa yang kurang
“termotivasi, dan tidak semangat dalam mengikuti pembelajaran akidah akhlak.
Dan dalam hal ini masalah yang muncul saat proses pembelajaran antusiasisme
siswa dalam belajar terlihat rendah, hal ini tampak ketika siswa memasuki

ruangan kelas dan dimulai dengan pembelajaran akidah akhlak, siswa

DUl UDyling Jo

menganggap pembelajaran akidah akhlak itu tidak begitu sulit karena

- dipraktekkan dalam kehidupan sehari- hari, cenderung tidak aktif ketika diberi

g

_ kesempatan bertanya tidak ada yang menggunakan kesempatan untuk bertanya,

|

sering mengobrol ketika pembelajaran berlangsung, telat dalam mengerjakan

QDT UIpPN
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tugas, selalu melihat keluar kelas sehingga kurang konsentrasi dan kurang
memperhatikan penjelasaan dari guru, dan dalam hal ini terlihat rendahnya

Ayl o1diD YPH &

pemahaman siswa terhadap suatu materi.

]

N

Kejadian seperti ini akan berakibat kepada hasil belajar yang kurang

maksimal. Berdasarkan kenyataan diatas maka peneliti merasa tertarik untuk

DYLING

mengangkat judul dalam karya ilmiah dalam bentuk skripsi ini dengan judul
"Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa

wior

I€

-\.
el

Di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiah Desa Muara Madras
Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi."
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini membahas tentang strategi Guru Akidah Akhlak dalam
Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah
Tahzibatul Islamiah di Kecamatan Jangkat Desa Muara Madras.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, masalah
pokok yang diangkat sebagai kajian utama penelitian ini adalah :
1. Bagaimana strategi guru akidah akhlak dalam menumbuhkan minat belajar
siswa Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara Madras ?
2. Apayang menjadi kendala guru akidah akhlak dalam menumbuhkan minat
belajar siswa di Madrasah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara Madras ?
3. Apaupaya guru akidah akhlak dalam menumbuhkan minat belajar siswa di
Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiah Desa Muara Madras ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui strategi guru akidah akhlak dalam menumbuhkan
minat belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa

Muara Madras.
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b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru akidah akhlak dalam
menumbuhkan minat belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul
Islamiyah Desa Muara Madras.

c. Untuk mengetahui upaya guru akidah akhlak dalam menumbuhkan
minat belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa
Muara Madras.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan ini
adalah sebagai berikut :

a. Untuk memberikan sumbangsih pemikiran terhadap pendidikan di
Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara Madras.

b. Sebagai bahan referensi pengembangan pengetahuan keilmuan bagi
dunia pendidikan pada umumnya dan bagi guru serta calon guru
pada khususnya.

c. Sebagai persyaratan guna mencapai gelar sarjana Strata Satu (S1)
dalam program studi Pendidikan Agama Islam (PAIl) Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN

ajian Pustaka

Strategi

Menurut Syaiful sagala dalam bukunya Muhammad Siri Dangnga bahwa
strategi diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak
dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan. Hubungan dengan
belajar mengajar, strategi merupakan pola-pola umum kegiatan pendidik,
peserta didik, dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan ( Muhammad siri Dangnga, 2017: 75). Oleh
karena itu, pendidikan memerlukan strategi dalam prosesnya sehingga
pendidikan dapat berjalan dengan baik dengan melihat situasi dan kondisi
yang ada.

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar
haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Istilah
strategi ( strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja dalam bahasa yunani.
Sebagai kata benda, srtategos, merupakan gabungan kata stratos ( militer )
dengan ago ( memimpin ) sebagai kata kerja, stratego berarti merencanakan.
( Pupu Saeful Rahmat, 2019: 2)

Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategos yang artinya
suatuusaha agar mencapai kemenangan pada suatu pertempuran. Strategi
mulanya digunakan pada lingkungan militer, namun istilah strategi digunakan
dalam berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama termasuk
diadopsi dalam konteks pembelajaran yang dikenal dalam istilah strategi
pembelajaran. Munurut Kemp dalam bukunya Haudi menyatakan bahwa
Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang wajib
dilakukan pendidik dan peserta didik agar tujuan dari pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efesien (Haudi, 2021: 1)
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Menurut Prihantini, "strategi ibarat seorang pahlawan atau tentara yang
akan terjun ke medan perang, untuk mencapai kemenangan sehingga perlu
ditetapkan suatu strategi perang. Strategi pembelajaran yang ditetapkan
dengan tepat makan akan mengarahkan pendidik dalam menempuh
serangkaian langkah pembelajaran secara tepat, untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif. ( Prihantini, 2020: 3)

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan
mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi bersama- sama.
Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan
pembelajaran formal lainnya. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
( Moh Suardi, 2018: 6-7).

Istilah strategi sering digunakan dalam banyak konteks makna yang tidak
selalu sama. Dalam konteks pengajaraan dengan strategi bisa diartikan
sebagai suatu pola umum tindakan guru peserta didik dalam manifestasi
aktivitas pengejaran. Sifat umum pola itu berarti bahwa macam- macam dan
sekuensi ( urutan) tindakan yang dimaksud tampak digunakan/diperagakan
guru peserta didik pada berbagai ragam pengajaran. ( Buna'i, 2021: 206 )

Adapun pengertian strategi pembelajran menurut para ahli sebagai
berikut:

a. Kemp, menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dilakukan guru dan peserta didik agar tujuan
pembelajran dapat dicapai serta efektif dan efesien.

b. Gulo, menyatakan bahwa strategi pembelajran merupakan rencana dan
cara-cara membawakan pengajaran dapat dicapai secara efektif.

c. Hamalik, strategi pembelajran adalah keseluruhan metode dan prosedur
yang menitik beratkan pada kegiatan siswa dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.

d. Makmum, merumuskan strategi pembelajaran sebagai prosedur,
metode, dan teknik belajar mengajar ( teaching methods) yang

sebagaiman yang dipandang paling efektif dan efesien serta produktif
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sehingga dapat dijadikan pegangan oleh para guru dalam melaksanakan
kegiatan mengajarnya. (Jamil Suprihatingrum, 2014: 148-149).

Jadi, strategi merupakan cara untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Yang
mana didalamnya ada langkah-langkah operasional yang sistematis agar
tercapai tujuan yang direncanakan.

Pengertian strategi biasanya berkaitan juga dengan taktik. Taktik adalah
segala cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi
tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal. ( Rudi
Ahmad Suryadi, 2018: 90). Dalam proses pendidikan, istilah taktik tidak
lazim digunakan, tetapi dipergunakan istilah metode atau teknik. Metode atau
teknik mempunyai pengertian yang berbeda meskipun tujuannya sama.
Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan. Sedangkan
teknik adalah cara mengerjakan sesuatu. Jadi metode mempunyai pengertian
yang lebih luas dan lebih ideal. Namun demikian strategi yang baik adalah
bila dapat melahirkan metode yang baik pula, sebab metode adalah suatu cara
pelaksanaan strategi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi adalah langkah
langkah yang terencana/dirancang secara sistematik dalam melaksanakan
fungsinya yang terarah pada tujuan. Sedangkan strategi guru adalah
keseluruhan usaha atauupaya-upaya dan keterampilan yang dimiliki serta
disiapkan oleh guru agar peserta didiknya dapat menerima, menguasai, dan
mengembangkan ilmu yang telah diajarkan.

. Tujuan membuat strategi

Disadari atau tidak, strategi menjadi jembatan yang memudahkan
perencanaan, pelaksanaan dan memudahkan pencapaian tujuan. Ada
beberapa tujuan pentingnya membuat strategi:

1) Menjaga kepentingan
Karena strategi yang kita bahas memiliki peruntukan dan kepentingan
yang luas, maka tujuan dari strategi sangat baik digunakan untuk banyak
pihak, tanpa terkecualian.
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2) Sebagai sarana evaluasi
Strategi bertujuan sebagai evaluasi. Strategi dapat digunakan
sebagai ajang memperbaiki diri dari kegagalan.
3) Memberikan gambaran tujuan
Strategi bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang harus kamu
lakukan untuk mencapai titik puncak yang kamu inginkan.
Dapat disimpulakan bahwa tujuan membuat strategi itu memiliki tujuan
yang sebenarnya mengarahkan pada keuntungan seorang pendidik dan

peserta didik.

. Bentuk - bentuk strategi pembelajaran

Ditinjau dari segi isi atau bahan belajar, ada strategi ekpositori dan
strategi  discovery. Dalam strategi ekspositori, bahan pelajaran disajikan
kepada mereka dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan
tersebut. Roy Killien menyebutnya dengan strategi pembelajaran langsung.
Beda dengan strategi discovery, bahwa bahan pelajar dicari dan ditemukan
sendiri oleh mereka melalui berbagai aktivitas sehingga tugas guru lebih
banyak sebagai fasilitator dan pembimbing, karena sifatnyaa yang demikian
maka dikatakan sebagai pembelajaran tidak langsung.

Sedangkan dilihat dari segi siswa, maka ada strategi belajar individual
dan strategi belajar kelompok. Strategi belajar individual dilakukan oleh
siswa secara mandiri. Sedangkan strategi belajar kelompok dilakukan secara
beregu.

Ditinjau dari cara penyajiannya dan cara pengelolahan pesan, strategi
pembelajaran dapat dibedakan menjadi strategi pembelajaran deduktif dan
induktif. Strategi pembelajaran deduktif adalah strategi pembelajaran yang
pengelolahan pesan diawali dengan konsep-konsep terlebih dahulu lalu
kesimpulan. Sebaliknya strategi induktif yakni pembelajaran dimulai dari hal-
hal yang konkret dan khusus kemudian secara perlahan siswa dihadapkan

kepada materi yang kompleks dan umum ( rutin). ( Sumantri, 2015: 281-282)

2. Guru
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Menurut Susilowati guru adalah suatu pekerjaan yang memerlukan
keahlian yang bersifat khusus. Guru mempunyai peranan yang sangat penting
dalam pembelajaran karena menentukan mutu pendidikan anak bangsa. Guru
juga dikatakan tenaga profesional karena tugas dan tanggung jawabnya yang
memerlukan keahlian khusus, dan tidak dapat digantikan oleh alat atau mesin
canggih apapun ( Susilowati , 2013: 80 - 92).

Menurut ahli bahasa Belanda J. E. C. Gericke dan T. Roonda yang
dikutip oleh Ir. Poedjawijatna, menerangkan bahwa guru berasal dari bahasa
Sansekerta, yang artinya berat, besar, penting, baik sekali, terhormat dan juga
berarti pengajar. Dalam pandangan masyarakat Jawa, guru dapat dilacak
melalui akronim gu dan ru "Gu" diartikan dapat digugu (dianut) dan "ru"
berarti bisa ditiru. (Sri Minarts 2013:107).

Dalam bahasa indonesia terdapat istilah guru disamping istilah pengajar
dan pendidik. Dua istilah terakhir merupakan bagian tugas terpenting dari
seorang guru, yaitu mengajar dan sekaligus mendidik siswanya. Walaupun
diantara guru dan ustad pengertiannya sama, namun dalam praktek
dilingkungan sekolah- sekolah islam istilah guru dipakai secara umum.
Sedangkan istilah ustad dipakai untuk sebutan khusus, yaitu yang memiliki
pengetahuan dan pengamalan ajaran agama yang mendalam. "islilah guru
sering dikaitkan dengan istilah banga sehingga menjadi guru bangsa" (Marno,
2014: 15)

Guru adalah seorang tenaga kependidikan yang secara professional
pedagogis mempunyai tanggung jawab besar dalam sebuah proses
pembelajaran menuju masa depannya (Mufarokah, 2013: 1)

Di dalam Peraturan Pemerintah Rl Nomor 78 tahun 2008 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Guru dan Dosen disebutkan dalam Bab 1 pasal
| ayat | bahwa "guru adalah tenaga pendidik profesional yang tugas utamanya
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah "(Kemas Imron Rosadi,
2016: 151)
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Seorang guru merupakan fokus kunci ( key fokus ) dalam mencapai
tujuan pendidikan atau bahkan dalam membentuk manusia yang selaras
dengan falsafah dan nilai etis-normatif. Hal ini berarti bahwa pendidik adalah
sebuah profesi yang menuntut keahlian, tanggung jawab dan kesetiaan. Suatu
profesi tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, melainkan orang yang
benar-benar memiliki wewenang secara akademik, Kompeten secara
operasional dan profesional. ( Sri Minarti, 2013:108).

Guru adalah tenaga profesional yang bertanggung jawab untuk mendidik
dan mengajarkan anak didik dengan pengalaman yang dimilikinya, baik
dalam wadah formal maupun wadah non-formal. Dengan upaya ini maka
anak didik bisa menjadi orang yang cerdas dan beretika tinggi sesuai dengan
tuntunan ajaran islam. Karena tugasnya itulah, maka guru memiliki arti yang
sangat penting dalam pendidikan islam, sebagaimana firman Allah dalam
surah Al-Mujadilah ayat 11:

8 <

oM™

) iy 13080 ARl L3 15AZE &0 3 1303l Caall i

-

2 PR - s 8 o 8 Yo I RS T %o 58,05 . A8 0050w
TP  F R P IR AR PP H e e

Artinya : Hai orang orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majelis, maka Lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan "Berdirilat kamu maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamukerjakan (Q.S.Al-Mujadilah :11).

Berdasarkan ayat diatas maka guru merupakan perantara dalam
memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani
maupun rohaninya, agar mencapat tingkat kedewasaan, maupun memenuhi
tugasnya sebagai hamba Allah SWT, mahluk sosial dan mahluk hidup yang
mandiri. Faktor terpenting bagi seseorang guru adalah kepribadiannya, yang

tercermin dalam penampilan, cara berpikir dan tingkah lakunya, melalui
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kepribadiannya yang baik, guru dapat menghadapi persoalan dengan wajar
dan sehat, guru dapat memahami kekurangan siswa sesuai dengan
perkembangan jiwa yang sedang dilaluinya dan memahami tentang kesulitan
belajar siswa.

Peranan Guru atau Fungsi Guru

"Islam meletakkan tanggung jawab yang sangat besar kepada orang tua
dan guruuntuk mendidik anak secara benar, menumbuhkan minat untuk
menggali potensi dan memperhatikan mereka untuk lebih bisa memahami
sesuatu secara utuh dan mendasar” (Abdullah Nashih Ulwan, 2013: 41)

Guru memiliki peranan penting dalam pendidikan. Karena dalam proses
perkembangan diri dan bakat peserta didik membutuhkan peran seorang guru.
Peran utama guru adalah sebagai pengajar dan pendidik. Peran guru sebagai
pengajar yaitu guru mentranspormasikan ilmu pengetahuannya kepada
peserta didik.sehingga kopetensi guru sangat penting dalam hal ini. Guru
harus memiliki wawasan atau ilmu pengetahuan yang luas. Sebelum proses
pembelajaran dimulai, guru harus mempelajari terlebih dahulu materi yang
akan diajarkan kepada peserta didik. Dalam memberikan ilmu
pengetahuannya kepada peserta didik guru menggunakan berbagai metode,
strategi, sumber belajar, media, dan alat- alat peraga lainnya pada saat proses
pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan, kemudian, guru juga
berperan sebagai pendidik. (Asih Mardati, 2021: 468)

Peran guru yaitu sebagai contoh atau teladan karena akan dicontoh oleh
peserta didik, jadi setiap tindakan, perilaku, dan tingkah lakunya akan diamati
dan dilihat sebagai pembelajaran bagi peserta didiknya. Pendidikan etika juga
tidak luput dari unsur penting yang harus dimiliki oleh seorang guru. ( Yusuf
Hanafiah, 2021: 103)

Untuk melaksanakan tugas secara profesional, guru memerlukan
wawasan yang mantap tentang strategi belajar mengajar yang sesuai dengan
tujuan belajar mengajar yang telah dirumuskan. Dan dalam
mengimplementasikan rencana pengajaran yang telah disusun agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara optimal, maka seorang guru diharapkan



ILUOr oyng Win wz oduoy undodo yniuaq Woop iU sng 0AI0Y Yrunes nolo uop uoinbogas yoiuociad waw Buouo)g 7

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

Py uodynBusd "q

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

LN WM I

IWID[ O

o wosnuad ‘uoiijausd ‘uoypipuad uoBuluaday ynpun

oAUy uodunBuad "o

A uospnuad ‘uosodo] uounsnAusd yoiu) od

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

H|S0 JaLUNS uDYiNgaAuswl Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

N AW opdio JoH @

DUINS N

quuof

w

15

mampuuntuk merencanakan kegiatan belajar secara efektif. Untuk itu guru
harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang prinsip - prinsip belajar
sebagai dasar dalam merancang kegiatan belajar mengajar, seperti
merumuskan tujuan, memilih bahan ajar, memilih metode dan strategi yang
tepat dan menetapkan evaluasi.

Akidah Akhlak

Akidah menurut bahasa berasal dari kata

agada-ya'gidu-'agidah™ yang
berarti simpul, ikatan, dan perjanjian yang kokoh dan kuat. Setelah terbentuk
menjadi agidatan (agidah) berarti kepercayaan atau keyakinan. Kaitan antara
aqdan dengan ' agidatan adalah bahwa keyakinan itutersimpul dan terlambat
dengan kokoh dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.
Istilah agidah adalah sejumlah kebenaran itu dipatrikan dalam hati, dan
ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu.(Muhiyi
Shubhie, 2023 :5)

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpilkan bahwa akidah adalah
dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang
bersumber dari ajaran islam yang wajib dipegangi oleh setiap muslim sebagai
sumber keyakinan yang mengikat.

Kata "Akhlak™ berasal dari bahasa arab. Merupakan bentuk jamak dari "
khulug" yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabiat. Secara terminologi, terdapat beerapa defenisi akhlak yang
dikemukakan oleh para ahli. Ahmad Amin mendefenisikan akhlak sebagai
"kehendak yang dibiasakan". Imam Al-Ghazali menyebutkan bahwa akhlak
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
Sedangkan menurut Abdullah Darraz mengemukakan bahwa akhlak adalah
sesuatu kekuatan dakam kehendak yang mantap yang membawa
kecendrungan kepada pemilihan pada pihak yang benar ( Akhlak yang baik )
atau pihak yang jahat (aklhal yang buruk). (Didiek Ahmad Supedi, 2015 : 216)

Jadi Akhlak merupkan sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara

sepontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Jika tindakan
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spontan itu baik menurut pandangan akal dan agama maka disebut akhlak
baik atau akhlaqul karimah. Akan tetapi apabila tindakan spontan itu berupa
perbuatan jelek, maka disebut akhlak tercela atau akhlagul madzmumah.
Maka pelajaran akidah akhlak merupakan suatu mata pelajaran yang
harus direalisasikan dalam bentuk tingkah laku atau perbuatan yang harmonis
pada siswa, sebab pelajaran akidah akhlak bukan hanya bersifat kognitif
semata melainkan harus senantiasa memberi tauladan yang baik bagi siswa
saat berada dilingkungn sekolah maupun diluar sekolah. Dengan demikian
pelajaran akidah akhlak yang disampaikan oleh guru dapat diterima oleh
siswa semaksimal mungkin, sehingga tujuan yang telah diprogramkan dapat

tercapai.

. Tujuan Akidah Akhlak

Tujuan akidah akhlak dimadrasah merupakan salah satu mata pelajaran
PAI yang mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan pengenalan
dan penghayatan terhadap Al-asma‘al-husna, serta penciptaan suasana
keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan adab
islami melalui pemberian contoh-contoh perlaku dan cara mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari secara subtansial mata pelajaran Akidah Akhlak
memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk
mempraktekkan al-akhlakul karimah dan adab islami dalam kehidupan
sehari-hari sebagai manifestasi dari keimanannya kepada Allah, malikat-
malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, hari akhir, serta Qada dan
Qadar.

Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktekkan
dan dibiasakan sejak dini oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, terutama
dalam rangka mengantisipasi dampak negatif era globalisasi dan krisi
multidimensional yang melanda bangsa dan Negara Indonesia.

Mata pelajaran Akidah-Akhlak dimadrasah bertujuan untuk membekali

siswa agar dapat :

a) Menumbuh kembangkan Akidah melalui pemberian, pemupukan, dan

pengembangan pengetahuan, penghayatan,pengamalan, pembiasaan, serta
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pengalaman siswa tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.
b) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan
individual maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai
akidah islami. ( peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 2 tahun

2008 Tentang Strandar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan

Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah : 20-21 )
Ruang lingkup mata pelajaran akidah akhlak :
a) Aspek akidah terdiri atas prinsip-prinsip agidah dan metode
peningkatannya, al- asma al-husna, macam tauhid seperti tauhid
uluhiyah, tauhid mulkiyah, dan lain-lain, syirik dan implikasinya dalam
kehidupan, pengertian dan fungsi ilmu kalam serta hubungannya dengan
ilmu-ilmu kalam (klasik dan modern)
b) Aspek akhlak terdiri atas : masalah akhlak yang meliputi pengertian
akhlak, induk-induk akhlak terpuji dan tercela, metode peningkatan
kualitas akhlak ;macam-macam akhlak terpuji seperti husnudz-
dzan,taubat, akhlak dalamberpakain, berhias, perjalanan, bertemu dan
menerima tamu, adil, rhida, amal sholeh, persatuan dan kerukunan,
akhlak terpuji dalam pergaulan remaja; serta pengenalan tentang
tasawuf, sedangkan ruang lingkup akhlak tercela meliputi : riya’, aniaya
dan diskriminasi, perbuatan dosa besar ( seperti mabuk-mabukan,
berjudi, zina, mencuri, mengkonsumsi narkoba ), ishaf, tabdzir, dan
fitnah.
Minat Belajar

Minat menurut Crow dalam bukunya Trigu adalah pendorong seseorang
yang dapat membentuk perhatian terhadap orang lain atau objek lain. Dimana
dorongan tersebut menyebabkan seseorang menjadi memiliki perhatian.
Sehingga pendorong atau perhatian adalah minat (Trigu, 2021: 18). Minat
(interest) dalam kamus lengkap psikologi dijelaskan bahwa minat merupakan
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sikap yang berlangsung terus menerus, suatu perasaan yang menyatakan
bahwa suatu aktivitas, pekerjaaan, atau objek itu berharga bagi individu.

Slameto, menjelaskan bahwa "minat adalah rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu diluar diri ( Slameto, 2015: 180 )

Minat adalah sebagai sebab, yaitu kekuatan pendorong yang memaksa
seseorang menaruh perhatian pada orang situasi atau aktifitas tertentu dan
bukan pada yang lain, atau minat sebagai akibat yaitu pengalaman efektif
yang distimular oleh hadirnya seseorang atau sesuatu objek, atau karena
berpartisipasi dalam suatu aktivitas ( Sutrisno, 2021: 10)

Menurut Sutrisno bahwa "Minat adalah sebagai sebab, yaitu kekuatan
pendorong yang memaksa seseoarang menaruh perhatian pada orang situasi
atau aktifitas tertentu dan bukan pada yang lain, atau minat sebagai akibat
yaitu pengalaman efektif yang di stimular oleh hadirnya seseorang atau
sesuatu objek, atau karena partisipasi dalam suatu aktivitas" ( Sutrisno, 2021
10)

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari
sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar
untuk mencapai tujuan yang diminati itu Jadi minat bukan hanya rasa suka
yang timbul dalam diri individu tersebut akan tetapi dapat timbul dari
interaksi dengan luar dirinya. Minat dapat dikatakan sebagai dorongan kuat
bagi seseorang untuk melakukan dan mencapai suatu target tertentu. Minat
menjadikan ~ seseorang  pembelajar  sungguh-sungguh  mengalami
pembelajaran karena dorongan yang timbul dari hati secara terus menerus dan
semakin kuat sehingga ia sendiri memotivasi dirinya sendiri dan
memampukan dirinya untuk melakukan sesuatu hal tertentu (Sutrisno, 2021:
11)

Menurut James minat belajar mengacu pada cara belajar yang paling
efesien dan efektif dari seseorang baik dalam segi penerimaan, proses,

menyimpan memori dan mengingatnya kembali. ( James, 2013: 18 ).
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Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat adalah
kecendrungan seseorang terhadap suatu hal atau aktivitas disertai adanya
perhatian dan rasa senang yang didasarkan rasa suka dan tidak ada paksaan
dari luar.

Macam-macam Minat Belajar

Minat adalah sikap atau perasaan yang disukai oleh individu. Didalam
bidang psikologi, minat dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut:

1) Minat volunteer adalah minat yang tumbuh dengan sendirinya dalam
diri individu.

2) Minat involunteer adalah minat yang ditumbuhkan oleh guru melalui
berbagai upaya penciptaan situasi yang tenang dan kondusif.

3) Minat non volunteer adalah minat yang timbul dengan paksaan.

( Astry Fajria, 2021: 116 )

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dinyatakan bahwa minat tidak
hanya muncul dari dalam individu itu sendiri melainkan minat itu bisa
diciptakan dengan merekayasa segala situasi dilingkungan disekitar. Minat
juga bisa dipengaruhi oleh tekanan yang berasal dari diri sendiri sehingga
mengharuskan individu tersebut melakukan tindakan berdasarkan kebutuhan
yang muncul dari lingkungan.

Fungsi Minat Belajar

Dalam proses belajar minat merupakan salah satu faktor psikologis yang
penting dalam belajar, minat mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang
diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang akan melakukan tidak akan
mungkin melakukan sesuatu. Misalnya, seseorang anak menaruh minat
terhadap bidang studi akidah akhlak, maka ia akan berusaha untuk
mengetahui lebih banyak tentang pelajaran akidah akhlak.

Fungsi Minat yaitu sebagai pendorong yang kuat dalam mencapai
prestasi dan minat juga dapat menambah kegembiraan pada setiap yang

ditekuni oleh seseorang. Suatu minat dalam belajar merupakan suatu
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kejiwaan yang menyertai siswa dikelas dan menemani siswa dalam

belajar.( Sutrisno, 2021: 11)

Fungsi minat berhubungan erat dengan sikap kebutuhan seseorang dan
mempunyai fungsi yang pertama : sumber motivasi yang kuat untuk belajar.
Anak yang berminat terhadap sebuah kegiatan baik permainan maupun
pekerjaan akan berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan anak yang
kurang berminat. Kedua : Minat memengaruhi bentuk intensitas apresiasi
anak. Ketika anak mulai berpikir tentang pekerjaan mereka dimasa yang akan
datang, semakin besar minat mereka terhadap kegiatan dikelas atau diluar
kelas yang mendukung tercapaiannya aspirsi itu. Ketiga : Menambah
kegairahan pada setiap kegiatan yang ditekuni seseorang. Anak yang
berminat terhadap suatu pekerjaan atau kegiatan, pengalaman mereka jauh
lebih menyenangkan dari pada mereka yang merasa bosan. ( Lutfi Nurtika,
2021: 63-64)

Fungsi minat dalam belajar menurut Liang Gie sebagaimana dikutip oleh
lyus Ruslan adalah:

a. Minat melahirkan perhatian yang serta merta, yaitu perhatian yang
datang secara spontan, tanpa paksaan, bersifat wajar sehingga bertahan
lama dalam diri seseorang.

b. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam pikiran seseorang
yaitu memuaskan pemikiran terhadap sesuatupelajaran, tanpa
konsentrasi terhadap pelajaran sulit untuk memperhatikan.

c. Minat mencegah gangguan perhatian diluat, seseorang mudah terganggu
perhatianya atau sering mengalami pengalihas perhatian dari pelajaran
kepada suatu hal yang lain, kalau minat belajanya kurang

d. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan ingatan
itu hanya mungkin terlaksana kalau seseorang berminat terhadap
pelajrannya. Sebaliknya sesuatu bahan pelajaran yang berulang-ulang

dihafal mudah terlupakan apabila tanpa minat.
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e. Minat memperkecil kebosanan dalam belajar dari seseorang juga hanya
bisa terlaksana dengan jalan pertama-tama menumbuhkan minat belajar
dan kemudian meningkatkan minat itu sebesar-besarnya.

Hal ini senada dengan yang dijelaskan oleh Sadiran sebagaimana dikutif
olen Uh Fatmawati dalam karya ilmiyahnya bahwa fangsi minat adalah
sebagai berikut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi.

b. Menentukan arah perhatian, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.

c. Menyeleksi perbuatan, dengan adanya minat yang timbul dalam diri
seseorang maka dengan mudah ia menyeleksi atau menentukan setiap
perbuatan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa minat berfungsi
sebgai pendorong siswa untuk belajar, karena siswa yang mempunyai minat
terhadap suatu pelajaran akan mendorong anak untuk terus belajar agar

memperoleh hasil yang baik.

. Indikator Minat Belajar

Slameto mengemukakan bahwa suatu minat dapat diekspresikan melalui
suatu pernyataan yang menunjukan bahwa anak didik lebih menyukai suatu
hal dari pada hal yang lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi
dalam suatu ativitas. Anak didik yang memiliki minat terhadap subjek
tertentu cenderung untuk memberi perhatian yang lebih besar terhadap subjek
tersebut ( Slameto, 2015: 180)

Slameto menjelaskan bahwa ada beberapa indikator minat yang dapat
dikenali dan dilihat melalui proses belajar dikelas diantaranya:

1) Keinginan
Keinginan datangnya dari dorongan Siswa yang berminat terhadap
pelajaran maka akan memilki rasa keingintahuan yang tinggi untuk terus

belajar pendidikan agama (akidah akhlak) dan berusaha lebih giat untuk
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dapat menguasai dan memahami materi yang diajarkan dan kemudian
kontinuitas dalam proses belajar.
2) Pernyataan yang memajukan rasa suka terhadap sesuatu.

Perasaan termasuk gejala jiwa yang dimiliki oleh setiap orang, hanya
corak dan tingkah lakunya saja yang berbeda. Perasaan merupakan faktor
psikis non intelektual, yang khusus berpengaruh terhadap semangat belajar.
Jika seseorang siswa berminat terhadap suatu pelajaran maka akan
memilki perasaan senang terhadap pelajaran maupun guru mata pelajaran
tersebut.

3) Partisispasi pada suatu kegiatan
4) Pengetahuan

Untuk mengetahui minat siswa pada suatu pelajaran tertentumaka
dapat dilihat dari pengetahuan yang dimilikinya. Siswa yang berminat
terhadap pelajaran pendidikan agama islam (akidah akhlak), maka
pengetahuannya lebih luas dibanding dengan siswa yang kurang berminat,
karena siswa tersebut mengetahui manfaat yang ia dapat dari belajar serta
ia dapat lebih memahami materi-materi yang disampaikan oleh gurunya.

5) Tingkat perhatian yang diberikan terhadap suatu hal atau aktivitas. Siswa
yang memiliki minat tentunya dia memiliki perhatian dan konsentrasi dalam
setiap pembelajaran.

6) Kebiasaan

7) Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran, salah satu ciri siswa yang
memiliki minat dalam belajar adalah siswa siap menerima pelajaran

8) Kehadiran siswa, Siswa yang kurang berminat terkadang bermasalah
dengan kehadiran disekolah untuk mengikuti proses pembelajaranya.

9) Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan, siswa yang memiliki
minat dalam belajar sudah tentu mampu menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru karena mereka terlebih dahulu sudah belajar dirumah,
menyelesaikan tugas-tugas sekolah, dan lain-lainnya yang dapat membantu
dalam meningkatkan prestasinya.
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10) Keaktifan dan semangat dalam menjawab pertanyaan. (Slameto, 2015:
180).

Menurut Dalyono berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar
disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar
yaitu berasal dari dalam diri orang yang belajar (internal) meliputi kesehatan,
intelegensi, dan bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar serta ada pula dari
luar dirinya (eksternal) meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat,
dan lingkungan sekitar. Satu diantara faktor yang berasal dari dalam diri siswa
yang belajar adalah minat dan motivasi (Dalyono, 2012: 55)

Siswa

Siswa atau peserta didik dalam kamus besar bahasa indonesia berarti
anak atau orang yang sedang berguru/belajar, bersekolah.(Imanuddin Hasbi,
2021:215)

Abu Ahmadi Mengatakan bahwa yang dimaksud dengan anak didik
adalah anak yang belum dewasa, yang memerlukan usaha, bantuan,
bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat melaksanakan
tugasnya sebagai makhluk tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warganegara,
sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu. Anak
kandung adalah anak didik dalam lingkungan keluarga, murid/siswa adalah
anak didik di sekolah (Abu Ahmadi, 2015: 251).

"Siswa (peserta didik) adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu” (Undang-undang Sisdiknas,
Pasal 1 ayat 4). "Anak didik (Siswa) adalah mahluk individual. Anak didik
adalah orang yang mempunyai keperibadian dengan ciri-ciri yang khas sesuai
dengan perkembangan dan pertumbuhannya. Perkembangan dan
pertumbuhan anak didik (siswa) mempengaruhi sikap dan tingkah lakunya"
(Syaiful Bahri Djamarah, 2013: 143).

Menurut Abu Ahmadi siswa adalah "orang yang belum menggapai
dewasa, yang menumbuhkan usaha, bantuan bimbingan dari orang lain yang

telah dewasa guna melakukan tugas sebagai salah satu makhluk tuhan,
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa adalah

sebagai umat manusia, sebagai warga negara yang baik dan sebagai salah satu
pribadi atau individu™ (Abu Ahmadi, 2014: 1)

anak yang belum dewasa yang memerlukan bimbingan serta arahan orang lain

guna untuk menjadi dewasa melalui pendidikan di sekolah.
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dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah

:; Sepanjang yang peneliti ketahui bahwa telah ada beberapa penelitian
oo i é sebelumnya yang mengangkat tema yang menyerupai penelitian ini.
f f FJ Z Beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini antara lain:
i:‘; 23 i 1. Hasil penelitian Amidah (2013), yang berjudul "Strategi Guru dalam
: ; ‘5 j Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
ff T:: a Agama Islam di Sekolah Dasar 147 Palembang". Dalam penelitian ini
E E L ? memfokuskan pada Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan
%% T; =, Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI di Sekolah Dasar, sedangkan
E% E— peneliti fokus pada Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan
;n 3 ) Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
L_ T‘; Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah.
; o 2. Hasil Penelitian Elya Susanti (2017), yang berjudul "Strategi Guru Fikih

Al-huda Bandung Tulungagung”. Dalam penelitian ini memfokuskan

pada strategi guru fikih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas

LN WM I

VIIl di Madrasah Tsanawiyah Al-huda Bandung Tulungagung,

sedangkan peneliti fokus pada strategi guru akidah akhlak dalam

IWID[ O

oy uospnuad ‘uoipauad ‘U

menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara Madras.

3. Hasil Penelitian Isra Hayati (2017), yang berjudul "Strategi Guru dalam
Mendorong Minat Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Rengas
Condong Magelang”. Dalam penelitian ini memfokuskan pada strategi
guru dalam Mendorong Minat Belajar Siswa Kelas 1V di Sekolah Dasar

Rengas Condong Magelang yaitu dengan menggunakan strategi

jodo) uounsnAusd Yo DAl
S0 IBGLUNS UDHINGSALSW DP UDyLWUNUOIUSU oduoy iu sipng odaoy yrun@s nojo uop uoifoges dunBusw Buomo)g ©|

_": pengorganisasian pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran sesuai
? dengan materi yang diajarkan. Sedangkan peneliti fokus pada Strategi
: Guru Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa pada
g Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul
r Islamiyah Desa Muara Madras.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan yang
sangat penting dalam suatu penelitian, pendekatan yang sesuai dengan tujuan
peneliti akan mendukung kemudahan peneliti dalam menjalankan proses
penelitian yang akan dijalankan. Sesuai dengan permasalahan dalam judul
penelitian ini yaitu " Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan
Minat Belajar Siswa Kelas VI di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiah
Desa Muara Madras" ini maka pendekatan penelitian yang dipakai adalah
pendekatan kualitatif dengan memakai studi kasus. Dalam hal ini penelitian
dimaksudkan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi yang digunakan
oleh guru bidang studi Akidah Akhlak dalam menumbuhkan minat belajar
siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara
Madras, melalui pemaparan data-data dan dokumentasi secara tertulis.

Berdasarkan dari judul yang diambil oleh peneliti, jenis penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam
terhadap suatu organisasi, lembaga/ gejala tertentu. Ditinjau dari wilayahnya.

metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi.( Sugiyono,
2019: 18).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebagai upaya untuk
memberikan jawaban atas permasalahan yang telah dibentangkan, karena
sifatnya menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Dengan kata lain
penelitian ini berupaya menggambarkan, menguraikan suatu keadaan yang

sedang berlangung berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh dari

26
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Dapat juga dikatakan lingkungan.

:; lapangan dan kemudian dianalisis berdasarkan variableyang satu dengan
oo & = lainnya,
f f 1=’ Z Pemilihan metode ini didasarkan atas beberapa pertimbangan. Pertama,
i:‘; 23 i menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
: ; ‘5 j kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat
ff T:: a hubungan antara peneliti dengan responden; ketiga, metode ini lebih peka dan
Eé E_ f‘% lebih bisa menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama
’:E :E =+ dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. (Lexy J Moleong, 2014: 5).
8533 B. Setting dan Subjek Penelitian
ff ) 1. Setting Penelitian
L_T‘: Setting penelitian ini dapat diartikan tempat atau wilayah yang
; - direncanakan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitian.

Setting penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul

Islamiyah Desa Muara Madras. Pemilihan tempat tersebut sebagai

LN WM I

penelitian, didasarkan atas pemikiran bahwa fokus permasalahan

penelitian yang diajukan dalam latar belakang masalah relavan dengan
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keadaan di lapangan. Alasannya agar dalam penelitian serta hasil
pengamatan ini sesuai dengan keadaan dan kondisi sebenarnya.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang melakukan penelitian
( peneliti ), sedangkan penelitian adalahh orang atau sesuatuu yang diteliti.

Subjek dalam konsep penelitian merujuk pada responden, infoman yang

jodo) uounsnAusd Yo DAl
S0 IBGLUNS UDHINGSALSW DP UDyLWUNUOIUSU oduoy iu sipng odaoy yrun@s nojo uop uoifoges dunBusw Buomo)g ©|

hendak dimintai informasi atau digali datanya, sedangkan objek merujuk

_": pada masalah atau tema yang sedang diteliti. ( Fitrah dan Luthfiyah, 2017:
2 152)

: Subjek dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan cara
g purposive sampling Purposive sampling adalah pengambilan sampel
r secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang di perlukan. Dalam
j bahasa sederhana purposive sampling itu dapat dikatakan secara sengaja
; mengambil sampel tertentu (jika orang maka berarti orang-orang tertentu)
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Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari

g___ (]

..E.L‘. :; sesuai persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri, kriteria) sampel. (Lexy J
T o & =] Moleong, 2011: 5).

f f 1r=’ 5 Subjek dalam penelitian ini adalah guru akidah akhlak di Madrasah
i E 23 i Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara Madras, kepala madrasah
: j; ‘5 j dan siswa kelas VIl Maka ditetapkan informan kunci (key informan) yaitu
ff T:: a guru akidah akhlak, sedangkan kepala madrasah dan siswa dijadikan
E E L ? informan tambahan (add informan) Hal ini dilakukan untuk penyesuaian
% % T; =, informasi atau data yang diperoleh melalui wawancara dengan data yang
E% E— diperoleh melalui observasi dan dokumentasi.

;n 3 ~C. Jenis dan Sumber Data

L_ T‘; 1. Jenis Data

; ) a. Data Primer

sumber atau objek yang diteliti (Rianto Adi, 2021: 65 ). Data primer yang

juga merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di

LN WM I

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan

yang memerlukannya, data primer disebut juga data baru atau asli.

IWID[ O

oy uosnuad ‘uoiyauad ‘uoyipI

Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data
observasi dan wawancara tentang strategi yang dilakukan Guru Akidah
Akhlak dalam Menumbuhkan Minta Belajar Siswa Kelas V11 di Madrasah
Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara Madras mengenai:

1) Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan Minat Belajar

Siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa

jodo) uounsnAusd Yo DAl
S0 IBGLUNS UDHINGSALSW DP UDyLWUNUOIUSU oduoy iu sipng odaoy yrun@s nojo uop uoifoges dunBusw Buomo)g ©|

Muara Madras.

:j 2) Kendala Guru Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan Minat Belajar
? Siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa
: Muara Madras.

;?: 3) Upaya Guru Akidah Akhlak Menghadapi Kendala dalam
r Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Kelas VIl Desa Muara Madras.

~—: b. Data Sekunder

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen
(Sugiyono, 2014: 62).

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada
yang biasanya diperolen dari perpustakaan atau laporan - laporan
penelitian terdahulu, misalnya data tersedia ditempat tertentu seperti
kantor, perpustakaan, dan sebagainya. Data sekunder merupakan data yang
tidak diambil langsung dari sumbernya.

Data sekunder yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data
yang sudah terdokumentasi yang ada hubungannya dengan judul
penelitian, adapun data sekunder tersebut antara lain:

1. Histori dan geografis Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah
Desa Muara Madras

2. Profil Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara
Madras

3. Struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa
Muara Madras

4. Keadaan sarana prasarana Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul
Islamiyah Desa Muara Madras

5. Keadaan Tenaga Pendidik Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul
Islamiyah Desa Muara Madras

6. Keadaan peserta didik Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah

Desa Muara Madras

2. Sumber Data

"Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah dari mana data
itu dapat diperoleh”. ( Johni Dimyati, 2013: 39)

Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari yang
menyangkut kata-kata dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan

penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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34 3
..E. :; 1. Sumber data berupa manusia, yakni kepala Madrasah, guru akidah
oo i é akhlak, dan siswa kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah
f f 1r=’ 5 Desa Muara Madras
i:‘; 23 i 2. Sumber data berupa dokumentasi, berupa foto Kkegiatan, arsip
: ; ‘5 j dokumentasi resmi yang berhubungan dengan keberadaan sekolah. baik
0 3 T:: a jumlah peserta didik, dan sistem pembelajaran di sekolah.
L ? D. Teknik Pengupulan Data
}: =, Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk
&

mendapatkan data/fakta yang terjadi pada subjek penelitian untuk
memperoleh data yang valid. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

AR

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan terhadap suatu

L

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian (Djam'an
Satori & Aan Komariah, 2012: 105).

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis

LN WM I

IWID[ O

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian,

direncanakan dan dicatat secara sistematis dapat dikontrol kedalamnya

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

dan kesalahannya.

Teknik pengamatan adalah teknik pengukuran dan pencatatan
perilaku dengan mencatat apa yang dilakukan responden dalam suatu
situasi tertentu. (' Sigit Hermawan Dan Amirullah, 2016: 150 ) Metode
ini dilakukan dengan jalan terjun langsung kedalam lingkungan dimana
penelitian itu dilakukan disertai dengan pencatatan terhadap hal-hal

yang muncul terkait dengan informasi data yang dibutuhkan.

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

Metode observasi yang peneliti gunakan yaitu metode observasi
partisipan (participan observation) yang mana peneliti mengamati
langsung dalam lingkungan penelitian mengenai Strategi Guru Akidah

NS uonofuly noyo
g LUD [ L!F.)F.)I"I.HDS pyoul L;DL,_.|I"|S 10 .-";-._.!‘:i.l-.'_—?'.r"-.!l_,"] JILUD|S H..[.:'..S
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Akhlak Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Kelas VIl Madrasah
Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara Madras.

. Wawancara / interview

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah
yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dari jumlah responden yang sedikit
atau kecil (Sugiono, 2015: 194).

Metode wawancara ini peneliti lakukan untuk mengambil data
dengan mengadakan tanya jawab secara langsung dengan responden dan
mendengarkan langsung serta mencatat dengan teliti apa yang
diterangkan oleh responden, metode ini digunakan untuk memperoleh
data atau informasi dari beberapa sumber data yang bersangkutan yaitu,
guru akidah akhlak, dan siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah
Tahzibatul Islamiyah dengan mempersiapkan terlebih dahulu
pertanyaan-pertanyan yang diajukan.

Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian sejarah kehidupan, biografi, peraturan kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain (Sugiyono, 2014: 82).

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi non manusia,
sumber data non manusia ini berupa catatan-catatan, pengumuman,
laporan surat-surat lainnya, catatan dn arsip arsip yang ada kaitannya
dengan fokus penelitian.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data catatan, surat
surat dokumen lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian ini.
Data tersebut antara lain:

a. Historis sejarah sekolah
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b. Struktur organisasi sekolah
c. Keadaan guru dan siswa

d. Keadaan belajar siswa

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini yang akan di analisis adalah melalui pendekatan

kualitatif dengan menggunakan cara deduktif. Deduktif adalah suatu proses
berfikir dengan mengemukakan permasalahan yang bersifat umum kemudian
dibahas kepada permasalahan yang bersifat khusus. Analisis data meliputi:

1.

Reduksi Data

"Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, observasi, dan dokumentasi"
(Jam'an Satori, 2012: 219) Setelah dibaca, dipelajari, maka langkah
selanjutnya adalah reduksi data.

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data-data kasar yang
muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan
selama penelitian berlangsung.

Penyajian data

Setelah melalui reduksi data langkah selanjutnya dalam analisa data
adalah penyajian data atau sekumpulan informasi yang memungkinkan
peneliti melalukan penarikan kesimpulan.

Verifikasi / penarikan kesimpulan

Setelah data terkumpul direduksi yang selanjutnya disajikan. Maka
langkah terakhir dalam penganalisa data adalah menarik kesimpulan atau
verifikasi dan analisanya menggunakan analisa model interaktif, artinya
analisa ini dilakukan dalam bentuk interaktif dari ketiga komponen utama

tersebut.

. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keterpercayaan data, maka diperlukan tehnik

pemeriksaan. Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas sejumlah Kkriteria
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tertentu, ada beberapa tehnik yang digunakan dalam pengecekan keabsahan

temuan. diantaranya:

1. Perpanjang keikutsertaan

Perpanjang keikut sertaan dalam artian memperpanjang waktu di
lapangan sehingga kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal ini
dilakukan maka membatasi - membatasi gangguan dari dampak peneliti
pada konteks, membatasi kekeliruan peneliti, dan mengkonpensasikan
pengaruh dari kejadian atau peristiwa yang memiliki pengaruh sesaat.
Perpanjangan waktu di lapangan akan memungkinkan peningkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpul. (Sugiono, 2012: 219)

. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan dalam pengamatan berarti menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri terhadap hal-hal tersebut
secara rinci berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
(Sugiono, 2012: 99)

Hal ini diharapkan dapat mengurangi distorsi data yang timbul akibat
peneliti terburu-buru dalam menilai suatu persoalaan, ataupun kesalahan
responden yang tidak benar dalam memberikan informasi.

. Trianggulasi

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda- beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Peneliti menggunakan observasi partisifan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi
sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda- beda
dengan teknik yang sama. ( Masrukhin, 2014: 112 )
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum

,Z 1. Historis dan Geografis Sejarah Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul

DYLING

quuof
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Islamiyah Desa Muara Madras

Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah terletak di Desa Muara
Madras Kecamatan Jangkat tepatnya di Kabupaten Merangin Provisinsi
Jambi. Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah ini didirakan pada tahun
2004.

Madrasah Tahzibatul Islamiyah didirikan atas swadaya masyarakat untuk
menunjukkan kembali madrasah yang pernah padam vyaitu dikenal dengan
sekolah arab tahun 1937 M. didirikannya madrasah ini terkait atas
kekhawatiran tokoh masyarakat dan agama desa muara madras terdapat
ancaman globalisasi generasi anak-anak muda yang akan datang. Akhirnya
dianggap penting untuk mendirikan Madrasah Tsanawiyah sebagai
kelanjutan dari sekolah arab.

Pada tahun 2004, masyarakat mulai melaksanakan programnya dengan
mendirikan madrasah dengan diketuai oleh Al- Hafiz, yang pada waktu itu
bangun gedung masih sederhana dengan berdinding papan rangkup, sebagai
embrio lahirnya madrasah ini dengan berkat kerjasama gontong royong
masyarakat berminggu-minggu, berbulan-bulan akhirnya terwujudlah
bangunan empat gedung tiga ruangan belajar dan satu kantor untuk guru.

Sejak berdiri pada tahun 2004 yang kini masih berusia 18 tahun terus
mengalami peningkatan baik dalam kuantitas maupun kualitasnya. Hal ini
terlihat dari segi kondisi sekolah yang dulu masih berdinding papan sekarang
sudah berlantaikan semen, yaitu adanya bantuan dari pusat, dan madrasah ini
juga selalumendapat pengakuan, bahkan semakin mendapat kepercayaan
masyarakat.

Dalam perjalanan selama hampir lebih kurang 18 tahun ini, Madrasah

Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah telah mengalami beberapa kali pergantian

35
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pemimpin / kepala sekolah. Berikut nama-nama kepala madrasah MTs

Tahzibatul Islamiyah beserta tahun pengabdiannya :
1. Drs. Alhafiz ( Tahun pengabdian 2004 — 2009 )
2. Rosdawani S. Pd. | ( Tahun pengabdian 2009 — 2014)
3. Arpigendi S. Pd. | (Tahun Pengabdian 2014 — 2016 )
4. Herman S. Pd. | ( Tahun Pengabdian 2016 — 2020 )
5. Arcan Safani S.Pd.l (Tahun Pengabdian 2020 — sekarang )

Adapun secara geografis letak-letak batasan Madrasah Tsanawiyah

Tahzibatul Islamiyah Desa Muara Madras sebagai berikut :
a. Sebelah timur, berbatasan dengan madrasah ibtidayah negeri
Desa Muara Madras
b. Sebelah barat berbatasan dengan, Sekolah Dasar / IV Negeri
Desa Muara Madras
c. Sebelah Utara berbatasan dengan perkebunan masyarakat

d. Sebelah selatan berbatasan dengan, jalan aspal Pematang Raya

2. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa

Muara Madras

a. Visi Madrasah

Terbentuknya siswa yang berakhlak mulia, berprestasi, mandiri,

kreatif, berbudaya hidup bersih, sehat dan memposisikan madrasah

sebagai pusat keunggulan, yaituunggul pribadinya, santun prilakunya,

berwawasan luas, beriman dan bertakwa.
b. Misi Madrasah

Menyelenggarakan pendidikan berorientasi mutu, baik secara

keilmuan moral maupun sosial.

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, dan
mengoptimalkan potensi

b) Mengembangkan budaya kompetitif bagi peserta didik dalam
upaya meningkatkan prestasi

¢) Mengembangkan pribadi cinta tanah air
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d)

f)

9)
h)

Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengalaman
terhadap agama yang dianut untuk membentuk budi pekerti
yang baik.

Menciptakan suasana yang kondusif untuk mengaktifkan
seluruh kegiatan sekolah

Mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan tugas
kependidikan tugas kependidikan dan keguruan

Melestarikan dan mengembangkan olahraga dan seni budaya.
Mengembangkan pembelajaran dan komunikasi untuk
mencetak peserta didik yang berwawasan global.

3. Profil MTs Tahzibatul Islamiyah

o o

o «Q —Hh @

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah
Alamat Madrasah

Jalan . JI. Depati Muncak Muara Madras
Kecamatan . Jangkat

Kab / Kota . Merangin

Provinsi : Jambi

Nomor Tlp Madrasah  : 085298916330

Kode Pos : 37372

Akreditasi Madrasah . Terakreditasi B
Kepala Sekolah . Arcan Safani, S. Pd. |
Tahun Didirikan/Dibuka : 2004

. Agusdar Hamid, S.H
. Tahzibatul Islamiyah

Ketua Yayasan
Nama Yayasan
( Dokumen Madrasah, 2023)
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4, Kurikulum Sekolah Atau Madrasah
Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu cariel yang artinya pelari

ol

curare yang berarti tempat berpacu. Kurikulum adalah seperangkat

dynBusag "q

perencanaan pengajaran yang sistematik yang berisi pernyataan tujuan,

LD

organisasi konten, organisasi pengalaman belajar, program pelayanan, pola
belajar mengajar, dan program evaluasi agar pembelajar dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman dan perubahan tingkah laku.

IQUUDI BUYINS NIN A1

Adapun kurikulum yang digunakan di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul

IoBoges yoiunciadiuaw Buouoa 7

5
[

Islamiyah Muara Madras ini adalah KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan
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Pelajar ) dan K 13 (Kurikulum 2013). Dimana dalam kurikulum dimadrasah

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
yrunas noyo uop uoiboges dynBusw Buowong |

lebih banyak pembelajaran yang mengarah tentang keagamaan dan sedikit

Tallalllalalile
DIOD UD D uo

S5 E

yang umum.

o BuoA uoBuyuaday uoyiGrisw oy

Kurikulum yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Islamiyah

.
L

S0 Y run|

adalah kurikulum yang ditetapkaan oleh kementrian agama seperti akidah

o
LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

akhlak, al-Quran hadis, fikih, b.arab, dan SKI serta juga mengikuti kurikulum

umum lainnya.

IWID[ O

Selain itu, di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah juga
memberikan mata pelajaran tambahan seperti TIK ( Teknologi Informasi Dan
Komunikasi ) guru membantu Kesulitan atau permasalahan pada siswa
tentang teknologi.

Stuktur kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa

Muara Madras yaitu :
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Tabel 4.1 Struktur Kurikulum

@ Hak cipta
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5 E 2ls 528lg|s|8(8
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Milik UIN|SUTHS Jofeh|O 0| X |d |8 |8 | |4 $&&te Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak secagoian dan atau selunsh karya tulis inl dalam entuk apapun tfanpaizin UIN sutha Jomis
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3 5. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah
voalE 3
-l -nrr-;-; 1 =
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DEWAN GURU

ini terdiri dari berbagai tamatan/lulusan

( Dokumen Madrasah, 2023 )

REMI LELESKI. S. Pd

Tenaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah
Guru merupakan unsur yang sangat penting dalam dunia pendidikan.
Tanpa guru tidak ada istilah pembelajaran disebuah sekolah atau madrasah.
Guru yang mencukupi ditopang oleh pengetahuan dan pengalaman yang luas
acan turut membantu terciptanya keberhasilan proses belajar. Adapun tingkat
pendidikan dan tenaga pengajar di madrasah tsanawiyah tahzibatul islamiyah
SLTA sederajat dan tamatan

perguruan tinggi islam maupun perguruan tinggi umum (S.1).
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Untuk melihat keadaan guru madrasah tsanawiyah tahzibatul islamiyah
dapat dilihat dari table berikut :

SUFNGNIN 1|1t 04dID YOH @

oo ; i
' 5 19 Tabel 4.3 Keadaan Guru
0020
:I\I=0L§I ;E ama Guru Pendidikan Jabatan Mata Pelajaran
: 1°3 E Yang Diajarkan
’;1:; 5 |Arcan Safani S.1 Kepala SKI
©S98  [S.Pd Sekolah
2= 57 [CArpigendi, S.1 Wakil IPS/ FIKIH
02 8 & [SPdl Kepala
EXL: Sekolah
E38 © Edi Purnomo, S.1 Waka MTK/PENJAS
’: j: c S.Pd.l Kesiswaan
=42 5 Arpigendi, s.1 Waka Fikih
6 =9 S.Pd.| Kurikulum
o5 - Antia Julyanti s.1 Guru Agidah  Akhlak/
L& & S. Ag Al-Quran Hadits,
z r:E 3 B. Arab
6 2 Elmi  Dahlia S.1 Guru PPKN / IPA
2 SH
g o Devi  Novita S.1 Guru B.Arab/
~ 2 “Sari,S.Pd.| Muhaddoroh
% Elni S.1 Guru Pensi/Pengembang
N zSulastri,S.Pd an Diri
- emi Leleski S.1 Guru Figih/Akidah
E: -S. Pd Akhlak
& Selly Marzalia S1 Guru B.Inggris
= ;P_-Alestika, S.Pd
R _Rahnisa s1 TU TIK
3 Denalia S.T
3 “Hatmi SMK PENJAGA -
2 Wiranata SEKOLAH

= = = ©
YO DS NL NS uonofull neo iy uosinded tpocdopipuns@lisd oo ohib

IQUUD UIpPPNIDS DUbU upul

(Dokumentasi Madrasah, 2023 )
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8. Keadaan sarana dan prasarana madrasah tsanawiyah tahzibatul

islamiyah

I

Q

2}

]

7. Keadaan siswa madrasah tsanawiyah tahzibatul islamiyah
5 i é Data siswa madrasah tsanawiyah tahzibatul islamiyah T.A 2022/2023
a0 =
_: 1: = Tabel 4.4 Keadaan Siswa
== Nﬁ Kelas Laki- Laki Perempuan Jumlah
dc 13 Kelas VII 8 9 17
=5 =)
45 2 Kelas VIII 13 9 22
oo O
a3 32 Kelas 6 8 14
= By [
| Jumlah 3 kelas 27 26 53
@ ( Dokumentasi Madrasah, 2023 )

sarana dan fasilitas yang penulis maksudkan disini adalah segala sesuatu

yang berkenaan dengan alat-alat pendidikan atau yang menunjang dalam proses

belajar mengajar di madrasah tsanawiyah tahzibatul islamiyah. Untuk lebih

jelasnya mengenai sarana dan fasilitas pendidikan yang ada pada madrasah

tsanawiyah tahzibatul islamiyah dapat di lihat melalui table berikut ini :

Tabel 4.5 Keadaan sarana dan prasarana

[y
- No Jenis Prasarana Jumlah Jumlah
v Ruangan Ruangan
= Kondisi
B Baik
= 1 Ruang kelas 3 3
— 2 Perpustakaan 1 1
-. 3 Ruang lab 1 1
n 4 Ruang kantor 1 1
5.5 Ruang pimpinan 1 1
£ 6 Ruang tata usaha 1 1
27 Gudang dan dapur 1 1
L)
— 8 Lapangan olahraga 1 1
=
=9 Aula 1 1
— 10 Koperasi sekolah 0 0
11 Toilet / wc 2 2
12 Musholla sekolah 1 1
L)

3 Ruang lainnya 1 1

IQUUD [ UIp R NET
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Temuan Khusus dan Pembahasan

W 8dID JOH @

Setelah peneliti melaksanakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah

s
i~

Tahzibatul Islamiyah Desa Muara Madras, peneliti memperoleh data-data
i dilapangan yang sesuai dengan judul penelitian dan fokus penelitian mengenai,

S "Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Menumbuhkan Minat Belajar siswa Kelas

UL

. VIl di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara Madras". Maka

ﬁ data tersebut diklasifikasikan berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut:

=, 1. Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa
Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara
Madras

Sebagai guru Akidah Akhlak beliau harus mampu mengoptimalkan

peranannya ketika berada di kelas. Salah satunya adalah sebagai motivator,
artinya bahwa guru hendaknya dapat memberikan dorongan kepada peserta
didik agar tergairah dan aktif dalam belajar. Adapun beberapa strategi yang
dilakukan oleh guru akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul
Islamiyah Muara Madras yaitu seperti yang telah diungkapkan oleh Ibuk
Antia Julyanti, S. Ag guru Akidah Akhlak menyatakan :

"Ketika didalam kelas, hal pertama yang dilakukan guru adalah melihat
situasi, kondisi dan karakter kelas, baik dari siswa maupun keadaan
lingkungan kelas sebelum memulai pelajaran, menyapa anak dengan
senyum, barulah setelah itu mengadakan sedikit dialog ataupun cerita
dengan tujuan untuk mengkondisikan siswa, sudah siap atau belum
menerima pelajaran, ketika pandangan siswa sudah tertuju kepada guru
barulah pelajaran dimulai dan ada beberapa metode dalam pembelajaran
yang saya berikan yang pertama adalah ceramah, kemudian juga tanya
jawab, diskusi dan hafalan, di samping itu juga metode penugasan baik
ituu penugasan disekolah maupun dirumah™ (Wawancara, 06 Februari
2023).

Dari hasil wawancara peneliti dapat melihat bahwa dalam melaksanakan
proses belajar mengajar guru merancang dan mengatur kondisi dan situasi
kelas agar suatu proses pembelajaran tersebut dapat terlihat nyaman dan
kondusif ( Observasi, 10 Februari 2023 )

Strategi yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran sangat

menentukan keberhasilan dari suatu pendidikan. Pemilihan strategi yang
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sesuai dengan materi yang digunakan akan memudahkan siswa dalam
memahami suatu materi pelajaran. Begitu juga dengan pembelajaran akidah
akhlak, dibutuhkan strategi yang tepat dalam pembelajaran.

Akidah Akhlak bukan hanya akan digunakan oleh siswa di sunia saja,
tetapi juga akan membekali siswa dalam kehidupan sehari- hari mereka
dilingkungan masyarakat tempat tinggalnya. Aktivitas guru dalam proses
pembelajaran didalam maupun diluar jam pembelajaran memegang peranan
penting mendukung proses penyampaian pengetahuan yang diberikan siswa.

Sedangkan aktivitas siswa memegang peran penting dalam proses
penerimaan materi atau informasi yang disampaikan oleh guru. Keterlibatan
penuh dalam proses komunikasi pembelajaran dari dua unsur tersebut akan
sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan yang diinginkan.

Penelitian memfokuskan permasalahan pada mata pelajaran Akidah
Akhlak, karena Akidah Akhlak adalah mata pelajaran pokok yang terkadang
masih di abaikan oleh peserta didik, padahal Akidah Akhlak merupakan
landasan ataupun pediman membentuk kepribadian diri yang berkarakter.

Maka untuk itu guru Akidah Akhlak harus mempunyai suatu strategi guru
menumbuhkan minat belajar, karena minat merupakan alat pendorong untuk
membangkitkan semnagat belajar pada siswa.

Penelitian juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
akidah akhlak lainnya yaitu dengan Ibuk Remi Leleski, S.Pd beliau
menyatakan :

"Akidah Akhlak ini adalah salah satu pelajaran yang sebetulnya
memerlukan bentuk-bentuk pengalaman nantinya ada beberapa metode
dalam pembelajaran yang saya berikan yang pertama adalah ceramabh,
kemudian juga tanya jawab, diskusi dan hafalan, di samping itu juga
metode penugasan baik ituu penugasan disekolah maupun dirumah”
( wawancara, 06 Februari 2023)

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan,bahwa guru sangat
berpengaruh dalam menumbuhkan minat belajar siswa yang sifatnya

ekstrinsik yang mana guru berusaha menumbuhkan minat belajar siswa

dengan memakai strategi pengajaran, agar siswa memiliki wawasan terhadap
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materi Akidah Akhlak, yang mana hal ini diharapkan siswa tidak hanya ingin
mencapai prestasi yang berbentuk angka lebih dari itu, agar siswa dapat
mengamalkan materi-materi yang sudah dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari.

Penelitian juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas V11,
Fania Azzahra yang mengatakan :

“Saya senang belajar dengan Ibu Antia kak karena Ibuk Antia selalu

menerangkan pelajaran di depan kelas dengan contoh-contoh yang nyata,

di isi dengan diskusi, kadang penugasan dan hafalan. Penjelasan yang

ibu  berikan  singkat padat dan  mudah  untuk  kami

pahami.”(wawancara,06 Februari 2023)

Dari beberapa pernyataan di atas, dari beberapa metode pembelajaran
yang di pakai oleh Ibuk Antia Julyanti S. Ag selaku guru akidah akhlak,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa Ibuk Antia Julyanti menggunakan
strategi pembelajaran Ekspositori dan Inquiry untuk menumbuhkan minat
belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara
Madras. Strategi Ekspositori termasuk dalam metode ceramah sedangkan
strategi Inquiry termasuk dalam metode, hafalan, diskusi, Tanya jawab, dan
penugasan. (Observasi, 10 Februari 2023)

Yang mana kelima metode tersebut sangat berperan sekali dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Strategi yang sesuai dengan pembelajaran,
cara guru menyampaikan materi dikelas yang disertai dengan contoh-contoh
dan pertanyaan guru terhadap anak didiknya hal ini akan meningkatkan
motivasi belajar dan keantusiasan siswa dalam belajar.

Peranan strategi akan nyata jika guru memilih strategi yang sesuai
dengan tingkat kemampuan yang hendak di capai dalam tujuan pembelajaran.

Dikuatkan dengan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak
Arcan Salafi S. Pd. I beliau menyatakan bahwa:

“Dalam proses pembelajaran agar mencapai tujuan yang maksimal, tidak
hanya guru saja yang berperan tetapi kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah juga berperan sehingga pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah
Tahzibatul Islamiyah Desa Muara Madras tidak monoton, khusunya
pada pelajaran Agama. Peran kepala sekolah dan wakil kepala sekolah
dalam meningkatkan motivasi ataupun minat dalam pembelajaran
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sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan berhasil. Karena bukan
hanya guru yang memberikan tetapi tentunya saya juga harus
memberikan motivasi pada siswa, maka yang perlu saya lakukan adalah
meningkatkan sarana dan prasarana, mengoptimalkan fungsi
perpustakaan dan meningkatkan sadar baca terhadap siswa dan
meningkatkan musyawarah guru mata pelajaran.”(wawancara,06
Februari 2023)

Jadi hasil wawancara yang saya lakukan dengan bapak kepala sekolah
dapat di simpulkan bahwa dalam menumbuhkan minat belajar siswa
sebenarnya tidak hanya guru bidang studi saja yang berperan menumbuhkan
minat belajar, tetapi secara tidak langsung kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah juga berperan dalam membantu menumbuhkan minat belajar siswa
karena tanpa adanya dukungan yang baik dari kepala sekolah maka, kegiatan
pembelajaran juga tidak akan berjalan dengan lancar. Dan ini sangat
berpengaruh terhadap guru dalam melakukan tugasnya yakni sebagai
pengajar di kelas. Apabila dalam menjalankan tidak ditunjang oleh sarana
yang memadai maka akan berakibat pada siswanya. Siswa akan merasa jenuh
dan tidak semangat dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.

Walaupun yang dominan berpengaruh adalah faktor guru dalam kegiatan
belajar mengajar terutama dalam pemberian motivasiekstrinsik, karena
dengan memberikan motivasi semangat siswa akan semakin bertambah.

Peneliti juga melakukan interview dengan guru Akidah Akhlak yaitu
Ibu Antiya Julyanti S.Ag yang menyatakan bahwa :

“Memang dalam pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak sebagian
besar siswa acuh terhadap mata pelajaran ini. Sebenarnya tidak hanya
mata pelajaran akidah akhlak saja yang mendapat respon kurang baik,
hampir semua rekan guru agama yang lain juga bilang kepada saya
sebagian siswa tidak antusias dalam pelajaran agama. Apa lagi mata
pelajaran akidah akhlak diberikan pada jam terakhir selama 2 jam.
Seandainya saya menjadi siswa pasti saya juga merasa jenuh, tetapi saya
mempunyai strategi agar siswa menjadi termotivasi, saya menggunakan
berbagai metode dan penggunaannya sesuai dengan kebutuhan, misalnya
pada materi sifat-sifat allah saya mengajak siswa bernyanyi agar cepat
menghafal sifat-sifat apa saja yang di miliki oleh allah dengan bernyanyi
siswa menjadi senang dan cepat untuk menghafalnya.”(wawancara,06
Februari 2023)
Dan ibu Antia menyatakan :
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“Selain bernyanyi dalam materi sifat-sifat Allah saya juga menunjukan
video fenomena-fenomena alam yang menyangkut tentang sifat yang di
miliki Allah dengan video siswa sangat antusias melihat kejadian
tersebut, setelah menonton saya memberikan tugas kepada siswa untuk
mencatat apa yang dapat mereka pahami dan apa kaitan dari video
tersebut dengan sifat Allah lalu mereka menjelaskan kedepan kelas. Cara
seperti ini sangat bagus sekali dalam menumbuhkan minat belajar siswa.”
(wawancara, 06 Februari 2023)

Wawancara dengan M. Royyan siswa kelas VII ia menyatakan bahwa:

“Ibu Antia mengajarkan kami bernyanyi tentang sifat-sifat Allah itu
sangat menyenangkan sekali, dan dengan bernyanyi kami juga cepat
untuk hafal sifat-sifat Allah selain bernyanyi ibu Antia juga
menayangkan video fenomena-fenomena alam yang membuat kami
semakin paham tentang sifat dan kekuatan Allah.”(Wawancara,06
Febrauari 2020)

Berdasarkan Observasi yang peneliti lakukan Guru Akidah Akhlak Ibu
Antia Julyanti S. Ag memang adanya menggunakan berbagai macam strategi
untuk menumbuhkan minat belajar siswa di antaranya dengan bernyanyi
sifat-sifat Allah dan menayangkan video fenomena-fenomena alam yang
membuat siswa menjadi antusias dalam belajar (Observasi, 10 Februari 2023)

Meskipun guru Akidah Akhlak sudah semaksimal mungkin
meningkatkan motivasi belajar dengan menggunakan bermacam metode,
tetap saja masih ada sebagian siswa mengabaikan materi yang sudah di
berikan. Maka guru juga harus melihat dan memahami siswa yang lebih
memerlukan perhatian dan pengarahan khusus.

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Antia Julyanti, S.Ag selaku
guru Akidah Akhlak :

“Walaupun saya sudah semaksimal mungkin untuk membuat kondisi
belajar yang aktif dan menyenangkan dengan cara bernyanyi dan
menayangkan video tetapi masih ada siswa yang kurang menguasai
materi, bahkan siswa masih ada yang keluar masuk kelas, dan
menghadap keluar saat belajar setelah proses belajar mengajar selesai
mereka mengabaikan materi tersebut dan tidak mengulang pembelajaran
di rumah, maka dari itu saya mengadakan evaluasi setelah materi yang
saya sampaikan selesai, saya memberikan hukuman pada siswa yang
belum bisa menghafal beberapa hal penting yang harus mereka hafal,
misalkan yang sudah saya sampaikan tadi mereka harus menghafal sifat-
sifat Allah dengan nyanyian. Dengan memberikan hukuman pada siswa
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yang belum bisa menghafal mereka menjadi jera dan berusaha untuk
menghafal itu sampai hafal.” (Wawancara, 06 Februari 2023)
Wawancara dengan Meliyantika siswa kelas VII menyatakan bahwa:

“Ibu Antia mengajarkan kami bernyanyi tentang sifat-sifat Allah itu
sangat menyenangkan sekali, dan dengan bernyanyi kami juga cepat
untuk hafal sifat-sifat Allah selain bernyanyi ibu Antia juga
menayangkan video fenomena-fenomena alam yang membuat kami
semakin paham tentang sifat dan kekuatan Allah.”(Wawancara,06
Febrauari 2020)

Berdasarkan Observasi yang peneliti lakukan Guru Akidah Akhlak Ibu
Antia Julyanti S. Ag menggunakan berbagai macam metodeuntuk
menumbuhkan minat belajar siswa di antaranya dengan bernyanyi sifat-sifat
Allah dan menayangkan video fenomena-fenomena alam yang membuat
siswa menjadi antusias dalam belajar (Observasi, 10 Februari 2023)

Pernyataan diatas dapat di simpulkan bahwa pemilihan strategi
pembelajaran sangat berpengaruh dalam menumbuhkan minat belajar yang
bersifat ekstrinsik, dalam belajar siswa juga memerlukan perhatian dan
pengarahan yang khusus dari guru. Seringkali jika mereka tidak menerima
umpan balik yang baik berkenaan dengan hasil pekerjaan mereka, maka kerja
mereka akan menjadi lambat atau mereka menjadi malas belajar.

Siswa yang demikian sangat tergantung pada keharusan-keharusan yang
di tentukan oleh guruuntuk mendorong mereka dalam belajar. Namun tidak
berarti bahwa memotivasi ekstrinsik itu jelek dan perlu dihindari tetapi antara
motivasi ekstrinsik dan instrinsik saling memperkuat bahkan memotivasi
ekstrinsik dapat membagikan motivasi intrinsik.

Dalam upaya memberikan motivasi guru harus menganalisis motivasi
yang melatar belakangi anak didik malas belajar dan menurun prestasinya
disekolah. Setiap saat guru bertindak sebagai motivator, motivasi dapat
efektif bila di lakukan dengan memperhatikan anak didik, dengan
memberikan penguatan dan sebagainya.

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas VI, Annisa

Rohmatul yakni :
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“Saya menjadi senang pada mata pelajaran Akidah Akhlak karena Ibu
Antia enak saat menerangkan pelajaran dan ibu Antia sangat sabar dalam
mengajari kami. Ibu Antia menuntut kami semua harus bisa hafalan dan
wajib bisa mengerti dengan materi pelajarannya.”’(wawancara,06
Febrauari 2023)

Pernyataan tersebut juga di perkuat oleh Alifahza Kelas VII yakni :

“Saya senang cara ibuk Antia menerangkan karena mudah di mengerti,
kadang ibuk Antia memberikan pertanyaan sebelum mengajar jadi saya
harus belajar sebelumnya. Metode yang sering digunakan adalah hafalan
dan ceramah dengan penjelasan tetapi saya senang karena dengan hafalan
saya jadi bisa.

Dari kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru sangat
berperan dalam menumbuhkan minat belajar terhadap siswa. Dengan
menggunakan strategi yang sesuai dalam pembelajaran dan cara guru
menyampaikan materi, pelajaran dikelas dan kehangatan guru terhadap anak
didiknya akan meningkatkan minat dan keantusiasan siswa dalam belajar.

Peranan strategi akan nyata jika guru memilih metode yang sesuai
dengan tingkat kemampuan yang hendak dicapai oleh tujuan pembelajaran.
Banyak faktor yang perlu diketahui untuk pemilihan metode yang akurat,
seperti faktor guru sendiri, sifat bahan pelajaran, fasilitas, jumlah anak didik
dikelas, tujuan dan sebagainya.

Ada juga strategi yang digunakan guru di Madrasah tersebut yaitu dengan
Memberikan hadiah kepada siswa. Sebagai pendorong minat siswa, guru
memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi salah satunya yang
dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara
Madras. Hal ini mendorong siswa lain yang belum bisa mendapatkan prestasi
untuk dapat mencapai prestasi lebih tinggi lagi, Jadi, salah satucara untuk
meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan pemberian hadiah sebagai
apresiasi guru terhadap keberhasilan peserta didik.

Peneliti juga mewawancarai salah seorang siswa kelas VIl dengan Akmal
Dirgi ia mengatakan,

"Saya sangat termotivasi Kak untuk terus belajar sampai bisa menjadi
siswa berprestasi juga kak. Itu bisa jadi kebanggaan tersendiri. Selain itu
juga orang tua pastinya bangga kak. Jadi dengan adanya pemberian
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hadiah ini menjadi motivasi besar setiap siswa di sekolah." (Wawancara,

06 februari 2023 )

Dari pernyataan siswa tersebut dapat dikatakan bahwa strategi
penumbuhan minat belajar siswa dengan hadiah yaitu adanya kompetisi atau
saingan. Dengan adanya pemberian hadiah kepada peserta didik yang
berprestasi menimbulkan adanya persaingan antar siswa dan kompetisi satu
sama lainnya. Dengan begitu adanya strategi pemberian hadiah di Madrasah
Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Muara Madras menjadikan adanya dua
strategi peningkatan minat belajar peserta didik.

Peneliti juga mewawancarai Ibuk Antia Julyanti, S.Ag selaku guru
akidah akhlak terkait hal itu, beliau menjelaskan sebagai berikut:

"Adanya pemberian hadiah pada siswa berprestasi menjadikan adanya

kompetisi dan persaingan antar sesama siswa tetapi secara baik-baik

persaingannya dengan meningkatkan prestasi belajarnya setiap pelajaran
termasuk juga pelajaran akidah akhlak. Jadi hal ini juga strategi untuk
meningkatkan minat belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul

Islamiyah Muara Madras." (Wawancara, 06 Februari 2023 )

Selain beberapa strategi peningkatan di atas guru akidah akhlak saat
proses pembelajaran memberikan pujian kepada peserta didik yang dapat
menjalankan tugas dan perintah yang guru berikan dengan benar dan tepat,
sehingga hal ini pun meningkatkan minat bagi peserta didik untuk dapat
seperti itu. Pujian merupakan salah satu strategi yang pasti setiap gurulakukan
saat peserta didiknya dapat melakukan sesuatu yang benar dan tepat.

Berdasarkan Wawancara diatas peneliti melihat bahwa guru akidah
akhlak memang memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi dan
memang terlihat bahwa adanya persaingan dan kompetisi antar peserta didik
saat diberikan tugas untuk menjelaskan ulang materi yang sudah dijelaskan
guru di depan kelas. Saat guru memberikan perintah tersebut, semua peserta
didik meminta kepada gurunya untuk mendapat kesempatan menjalankan

perintah yang sudah diberikan oleh gurunya ( Observasi, 10 februari 2023)
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Kendala yang dihadapi Guru Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan
Minat Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah

Muara Madras

Dalam kegiatan mengajar yang terjadi di dalam kelas atau diluar kelas
pastinya ada kendala atau penghambat yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Tidak bisa dipungkiri setiap kegiatan belajar mengajar yang

terjadi adanya kendala yang membuat proses pembelajaran menjadi kurang

optimal.

Kendala yang dihadapi guru akidah akhlak dalam menumbuhkan minat

51

belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara

Madras adalah :

a. Kurangnya kesadaran siswa dalam pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan
menyenangkan. Hal tersebut tentu saja menuntut aktivitas guru dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif. Kegiatan inti pembelajaran atau

pembentukan kompetensi dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik

terlibat secara aktif baik mental, fisik, maupun sosialnya.

Hasil observasi peneliti di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul
Islamiyah Muara Madras, menemukan bahwa siswa memang terbilang
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran akidah akhlak, keaktifan
belajar belum terjadi pada sebagian siswa. Karena guru menggunakan
metode ceramah dan tidak terlalu merespon materi yang diberikan guru.

Dalam satu kali pertemuan hanya satu dua orang yang mau bertanya

kepada guru terhadap materi yang kurang jelas ( Observasi, 10 Februari

2023)

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata

pelajaran akidah akhlak ibuk Antia Julyanti, S.Ag, beliau menyatakan:

"Faktor penghambat dan penunjang sebenarnya tergantung pada

siswa. Saya berusaha memberikan motivasi semaksimal mungkin
agar siswa tetap bersemangat dalam mengikuti pembelajaran
dengan saya, kadang ada juga siswa yang acuh dan cuek terhadap
pelajaran akidah akhlak ini karena dalam diri siswa tersebut belum
tertanam rasa cinta terhadap ilmu apalagi ilmu agama. Siswa yang



IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

Py uodynBusd "q

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o

DA,

oy uos|nuad ‘uoiyeuad ‘uo
S0 ISCLUNS UDyiNgaAUSL DP uDywniuosuaw oduog u spne oAoy yrunes nopo uop uoiBogas dynBuaw Buoiopd ¢

LN WM I

IWID[ O

ohuoy uodynBuad o

npuad uoBuguadsay ynpun

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

N 3w p1dio 3oH @

DUINS N

wor

-\.
el

52

termotivasi ini karena dalam dirinya itu sudah ada yang
mendorongnya mereka ingin bersaing dengan teman-temannya
sehingga ia menunjukkan yang paling baik."(Wawancara, 06
Februari 2023 )

Sebagaimana diungkapkan juga guru mata pelajaran akidah akhlak

kelas VIII & IX Ibuk Remi Leleski S. Pd,
"Tingkat minat belajar siswa itu biasanya naik turun, tergantung
kondisi dan cara mengajar guru. Biasanya antusias dalam
menerima pelajaran disaat pelajaran itu diselingi dengan humor-
humor, cerita-cerita atau permainan. Dan siswa merasa jenuh kalau
guru dalam menyampaikan materi terfokus sekali tanpa dicampuri
hal-hal diatas" (Wawancara, 06 Februari 2023 ).

Hal serupa juga diungkapkan oleh siswi kelas VII, Anggun Saputri
bahwa ia mengatakan: "Kami sangat merasa jenuh kalau guru hanya
menyampaikan materi seperti orang ceramah dan monoton tidak ada
selingan cerita-cerita dan permainan, kami juga merasa ngantuk dan tidak
memperhatikan saat ibuknya mengajar" (Wawancara, 06 Februari 2023)

Wawancara dengan Yupi Saputra siswa kelas VII menyatakan bahwa :
"Saya sebagai murid kendala dalam pembelajaran akidah akhlak
kurangnya keseriusan dalam mengikuti pembelajaran, karna ini juga faktor
kejenuhan saya saat belajar, karena terkadang belajar hanya mencatat dan
dijelaskan tanpa ada contoh atau cerita-cerita ( Wawancara, 06 Februari
2023)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan
minat belajar yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran akidah akhlak
tetap ada kendala dalam strategi guruuntuk meningkatkan minat belajar
siswa. Kendalanya ini disebabkan dari siswanya sendiri yang tidak mau
merespon terhadap guru dalam memberikan motivasi pada proses
pembelajaran. Di dalam diri anak ini tidak ada keinginan yang bisa
menyebabkan dia terdorong untuk belajar.

Pengamatan peneliti terhadap kondisi kurangnya kesadaran siswa
dalam pembelajaran dimana memang terlihat ketika guru hanya
menjelaskan materi tanpa adanya selingan permainan ataupun cerita —

cerita, terlihatnya sebagian siswa yang merasa jenuh dan mengantuk ketika
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pembelajaran akidah akhlak berlangsung, dan antusias siswa terlihat
kurang (Observasi, 10 Februari 2023)

. Faktor lingkungan dan teman yang belum mendukung

Ada beberapa kendala yang lain lagi sebagai penghambat dalam
strategi ini seperti yang diungkapkan oleh ibuk Antia Julyanti S. Ag,
selaku guru akidah akhlak sebagai berikut:

"Sebenarnya faktor penghambat dalam meningkatkan minat belajar
siswa yaitu dari faktor internal dan eksternal. Internalnya adalah
berasal dari keinginan sendiri siswa yang belum ada kesadaran
terhadap pentingnya pembelajaran secara benar. Sedangkan
eksternalnya, salah satunya berasal dari teman yang belum
mendukung, guru lain yang belum mendukung dan juga lingkungan
yang belum mendukung juga."(Wawancara, 06 Februari 2023 )
Untuk memperkuat peneliti juga melakukan wawancara dengan salah
satu siswa kelas VII Ahmat Fikri menyatakan bahwa : "Terkadang saya
juga terpengaruh oleh teman kak, saat belajar saya tidak fokus karna selalu
ingin bermain dan selalu menghadap keluar saat belajar. Dan tidak ada
teman yang mendukung untuk fokus dalam mengikuti pembelajaran”
(Wawancara, 06 Februari 2023 )

Penjelasan dari kedua informan di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa point terkait faktor penghambat menurut salah satu guru
akidah akhlak dan siswa di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah
Muara Madras yaitu adanya faktor internal dan eksternal yang dapat
menghambat peningkatan minat belajar siswa. Internal berasal dari diri
sendiri yang belum adanya kesadaran terhadap pentingnya prestasi belajar
bagi kehidupan sekarang dan nanti bagi dirinya. Sedangkan faktor
eksternalnya adalah orang-orang di luar yang belum bisa mendukung dan

lingkungan yang belum mendukung juga.

c. Sebagian Siswa Jenuh dalam Belajar

Belajar adalah kegiatan penting yang harus dilakukan siswa. Kondisi
belajar siswa dimana siswa dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran
akidah akhlak banyak siswa yang terlihat jenuh untuk belajar, karena guru

hanya mengajak siswa untuk mencatat terus menerus.
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Berikut wawancara dengan salah satu siswa Kkelas VII Niko
mengatakan: "Saya sangat merasa jenuh dalam mengikuti pelajaran akidah
akhlak, karena guru kebanyakan menyuruh mencatat setiap materi yang
diajar dan juga banyak menjelaskan, sehingga saya bosan untuk
mendengarkan  dan  memperhatikan  penjelasan  materi  yang
digjar".(Wawancara, 06 Februari 2023 )

Ismail siswa kelas VII juga mengatakan, "Saya sering terlambat
masuk kelas kak karena, gurunya mengajar begitu-begitu saja dan
terkadang membuat bosan dan ngantuk." (Wawancara, 06 Februari 2023 )

Dari hasil wawancara peneliti tarik kesimpulan siswa merasa jenuh
karena guru akidah akhlak menjelaskan materi masih monoton dengan
menggunakan metode ceramah dan penugasan dan tidak memberikan
permainan ataupun strategi belajar lainnya.

Berdasarkan wawancara diatas peneliti melihat langsung bahwa
memang adanya saat guru mengajar siswanya ngantuk dan bosan, dapat
dilihat dari kondisi belajar siswa dimana siswa dalam mengikuti
pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak banyak siswa yang terlihat
jenuh untuk belajar, karena guru hanya mengajak siswa untuk mencatat
terus menerus dan siswa merasa jenuh dan ngantuk (Observasi, 10
februari 2023 ).

. Rendahnya motivasi / minat belajar siswa

Motivasi adalah modal utama dari siswa untuk belajar. Motivasi
belajar itu bukan dibawa sejak lahir, namun ada setelah beberapa waktu
motivasi anak untuk belajar pada mata pelajaran akidah akhlak
mempengaruhi kondisi belajar siswa.

Wawancara dengan Ibuk Antia Julyanti S.Ag beliau mengatakan:

"Meskipun pada waktu-waktu tertentu saya berhasil membuat siswa
memperhatikan atau perhatian terhadap pelajaran yang diajarkan,
namun masih ada juga siswa terkadang yang tidak sungguh-sungguh,
memfokuskan diri untuk belajar. Ada beberapa permasalahan yang
saya hadapi saat mengajar akidah akhlak salah satunya adalah aspek
minat belajar siswa, dalam belajar yang dijalankan dikelas. Minat
belajar siswa masih sangat kurang, hal ini bisa dilihat dari kurangnya
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Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa diatas diketahui

bahwa minat belajar siswa masih kurang. Hal ini disebabkan kurangnya
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pelajaran akidah akhlak sangat kurang. Kondisi ini membuat siswa
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Perhatian adalah keaktifan jiwa yang harus dipertinggi, untuk dapat
berhasil dalam belajar, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa,
maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa

dapat belajar, guru harus mengupayakan penyajian materi yang menarik
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Berdasarkan wawancara diatas peneliti menemukan langsung
dilapangan memang adanya minat belajar siswa masih kurang, karena
terlihat masih banyak nya siswa yang tampak jenuh dan terlihat dari
perhatian siswa dalam menerima pembelajaran sangat kurang ( Observasi,
10 februari 2023 )

3. Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Minat Belajar
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hasil belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Guru dalam kaitan ini
seyogyanya berusaha membangkitkan minat siswa untuk menguasai
pengetahuan yang terkandung dalam bidang dengan cara yang kurang lebih
sama dengan kiat membangun sikap positif.
Upaya yang dilakukan guru akidah akhlak dalam menumbuhkan minat
belajar siswa melalui tindakan sebagai berikut:
a. Variasi dan jumlah rujukan materi ajar
Hasil observasi peneliti, kemampuan guru dalam menguasai bahan
ajar terlihat baik. Pembelajaran yang dilakukan bervariasi, guru dalam hal
penguasaan bahan ajar menggunakan beberapa rujukan materi ajar. Lebih
kurang guru mengajar menggunakan minimal 2 sampai 3 buku tergantung
materi ajar.
Sebagaimana hasil wawancara dengan guru akidah akhlak ibuk
Antia Julyanti S.Ag beliau menjelaskan bahwa: "Untuk menambah
wawasan beliau menggunakan minimal 3 buku termasuk buku paket
disekolah".
Wawancara dengan Ibuk Remi Leleski S. Pd juga mengatakan bahwa:

"Rujukan dalam mengajar harus disesuaikan dengan materi, pertama

buku paket sekolah wajib dan apabila berkenaan dengan tafsir harus

ditambah dengan tafsir dan buku kisah-kisah apabila pelajaran itu
berkenaan dengan kisah-kisah islami, kemudian ada bahan tambahan
dari internet juga.”

Dalam hal ini dapat peneliti simpulkan bahwa guru berusaha mengajar
berdasarkan bacaaan buku yang beragam akan memudahkannya dalam
menjelaskan materi. Guru tersebut tidak kehabisan bahan dalam mengajar
sehingga tidak membuat siswa bosan akan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.

b. Kemampuan membangkitkan minat belajar siswa

Hasil observasi peneliti selama pembelajaran berlangsung guru
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. Ini menandakan guru
berusaha membangkitkan keaktifan siswa dalam belajar.

Hasil wawancara dengan Ibuk Antia Julyanti bahwa:
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"Setiap sekali menjelaskan harus ditanya apakah ada pertanyaan atau
belum paham”. lbuk Remi juga menjelaskan "ada memberi
kesempatan bertanya kepada siswa, kadang dipaksa, karena anak-
anak disuruh bertanya tidak tahu mau tanya apa, jadi kita buat yang
bertanya dikasih nilai agar siswa keluar minatnya buat bertanya".
Dalam hal ini dapat peneliti simpulkan bahwa guru selalu berusaha
memancing siswa dalam bertanya. Ini menandakan bahwa guru tersebut
menguasi bahan ajar dengan baik. Apabila guru tersebut tidak menguasai
bahan ajar, guru tidak akan memancing siswa dalam bertanya dikarenakari

guru tidak berani memberikan kesempatan bagi siswanya untuk bertanya.

c. Menggunakan media pembelajaran ketika mengajar

Dalam proses pembelajaran pada bidang studi apapun di sekolah.
maka media mempunyai arti yang cukup penting karena dalam kegiatan
tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan materi yang
akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan
bantuan media. Adapun media yang digunakan guru salah satunya seperti
infokus.

Setiap materi pelajaran tentu memilki tingkat kesukaran yang
bervariasi. Pada satu sisi ada bahan pelajaran yang sangat memerlukan alat
bantu berupa media pengajaran terutama pelajaran yang bersifat praktikum.
Menyadari hal ini maka kepala sekolah selalu melakukan pendekatan
personal maupun komunal untuk memberi arahan agar setiap guru
menggunakan media dalam pembelajaran.

Wawancara dengan Bapak Arcan Safani, S.Pd.l selaku kepala
Madrasah mengatakan,

"Media pengajaran sangat penting sekali keberadaannya dalam
mengefektifkan kegiatan mengajar yang dilakukan dikelas,
Menyadari hal ini maka saya selaku kepala sekolah selalu melakukan
pendekatan personal maupun komunal untuk memberikan arahan agar
setiap guru sebisa mungkin menyajikan pembelajaran dengan
semenarik mungkin dengan bisa melakukan pemanfaatan media
dalam pembelajaran pada kesempatan rapat sekolah atau pertemuan
guru biasanya guru dimadrasah ini menggunakan media pembelajaran
seperti infokus." (Wawancara 06 Februari 2023).
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Beliau juga menambahkan,

"Salah satu strategi yang saya lakukan didalam melakukan
pengawasan kepada guru adalah memonitoring kegiatan pembelajaran
di dalam kelas termasuk guru bidang studi akidah akhlak. Sehingga
saya dapat mengetahui sejauh mana materi yang telah diajarkan
kepada peserta didik serta dapat mengetahui perkembangan mereka
serta dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan masing-masing
guru bidang studi."(Wawancara oleh Peneliti di Ruang kantor, 06
Februari 2023 )

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat digambarkan bahwa
salah satu faktor yang mendukung terlaksananya pembelajaran akidah
akhlak karena adanya kerja sama yang baik antara kepala Madrasah
dengan guru bidang studi, Kerjasama ini dilihat dari adanya komunikasi
dan koordinasi yang baik sehingga terbangun suatu mekanisme
pengelolaan pembelajaran yang memungkinkan penyusunan program

pembelajaran yang berjalan secara terintergrasi.

d. Memberikan motivasi belajar kepada anak didik

Seorang guru tentu saja menginginkan anak didiknya berhasil
dengan baik. Oleh karena itu sebagai guru kita perlu memberikan motivasi
terhadap anak didik,

Hasil observasi peneliti, bahwa guru ada memberikan motivasi
kepada siswa yang dilakukan oleh guru sebelum dimulainnya
pembelajaran, agar siswa menjadi semangat dalam mengikuti
pembelajaran. Salah satunya adalah guru memberikan pujian bagi anak-
anak yang terlihat sungguh- sungguh dalam belajar dan memberikan
dorongan semangat terus dalam belajar bagi anak-anak yang kurang
besungguh-sungguh. Dari hasil wawancara dengan ibuk Antia Julyanti
beliau mengatakan bahwa:

"Motivasi dan semangat yang diberikan para guru adalah penting
supaya jangan terlalu kaku dalam belajar, biasanya pagi sebelum
mengajar anak-anak diberi motivasi agar semangat dalam belajar
dengan memberikan pemahaman kepada anak didik bahwa dengan
belajar akan mendapatkan pahala, serta memberikan pujian dukungan
penuh agar mereka disiplin ketika belajar."

Beliau juga menambahkan,
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Nasehat yang diberikan kepada siswa tanpa diiringi dengan
pembiasaan, maka Pembinaan tidak akan membuahkan hasil seperti
adanya nasihat untuk meningkatkan minat belajar siswa di Madrasah
Tahzibatul Islamiyah ini kami membiasakan siswa untuk selalu
semangat belajar dalam segala hal, jika ada siswa yang tidak timbul
kesadaran betapa pentingnya belajar, maka diberi nasehat pada waktu
itu, dan dengan adanya nasehat tersebut mereka timbul rasa kesadaran
betapa pentingnya belajar, karena sikap tersebut harus dibiasakan
sejak dini, agar mereka tumbuh dan meningkat minat
belajarnya.”(wawancara, 06 Februari 2023 ).

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru sering memberikan dorongan,
arahan atau nasehat ketika belajar dengan memberi pujian guna menambah

semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung.

. Mendisiplinkan dan mengelola kelas dengan baik

Kelas yang kondusif merupakan persyaratan untuk terjadinya proses
pembelajaran yang efektif oleh karena itu guru perlu menguasai kelas agar
dapat menarik minat belajar siswa dalam belajar.

Hasil observasi peneliti, bahwa guru juga melakukan penataan kelas
sebelum memulai pembelajaran, guru menata kelas agar menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Pernyataan ibuk Antia Julyanti bahwa,
"setiap awal sebelum memulai pelajaran selalu meminta anak-anak menata
kelas dengan rapi." Ibuk Remi mengatakan bahwa "sebelum memulai
pelajaran selalu mengamankan anak-anak, setelah kondisi kelas terkondisi
barulah kita mulai pelajaran."

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru memulai mengajar siswa
diminta untuk tertib, menegur siswa apabila ribut, siswa tidak dizinkan
untuk izin keluar masuk kelas. Pengelolaan kelas yang baik merupan
bagian terpenting dari kegiatan pembelajaran karena dalam pengelolaan
kelas yang baik dapat mempengaruhi siswa dalam keefektifan
penyampaian materi
Melakukan pembelajaran di Mushalla

Pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Tahziabtul Islamiyah

dilaksanakan di ruang kelas dan sewaktu-waktu juga dilaksanakan
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dimushalla. Hal ini dilakukan agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan
dalam proses pembelajaran.
Berikut wawancara dengan Ibuk Antia Julyanti, beliau mengatakan,

"Kegiatan pembelajaran akidah akhlak tidak selamanya dilakukan
diruang kelas, akan tetapi sewaktu-waktu belajar dimushalla. Lebih-
lebih apabila materinya berkaitan dengan praktikum. Menurut saya
penting anak-anak saya bawa kemushalla karena tingkat konsentrasi
peserta didik pada saat belajar di kelas dan di mushalla jelas berbeda,
sebelum mereka masuk ke mushalla saya suruh mereka berwudhu
terlebih dahulu dengan begitu mereka siap untuk melakukan
paraktek sesuai materi yang saya sampaikan."

Hal ini diperkuat dengan pengakuan kepala Madrasah/sekolah

bapak Arcan Safani S.Pd.I beliau juga mengatakan,

"Saya sangat menganjurkan sekali, terutama akidah akhlak adalah
mata pelajaran yang didalamnya harus dipraktekkan dan guru-guru
disini silahkan memanfaatkan sarana yang ada dalam pembelajaran,
dan ini sangat baik agar siswa dapat belajar mempraktekkan apa yang
diajarkan oleh guru dan diharapkan siswa bisa lebih konsentrasi dan
mengahayati pelajaran, terutama akidah akhlak ini sangat urgen dan
nantinya siswa dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
harinya. Dan benar bahwa untuk pembelajaran akidah akhlak guru
sewaktu- waktu mengajak anak belajar di mushalla dan di Madrasah
ini merupakan hal yang sudah lama dilakukan guru, terkait sesuai
dengan materi terutama yang ada praktikumnya."

Sejalan juga dengan pengakuan Safira Anjani siswi kelas VII ia
mengatakan,"Ya kak benar, kegiatan pembelajaran akidah akhlak
sewaktu-waktu juga dilakukan di mushalla. saya sangat senang, karena

dapat belajar praktek membaca al-quran, menghafal sifat- sifat Allah

dengan baik dan membuat saya merasa tidak jenuh."”
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang penulis paparkan di atas, maka sebagai

bab akhir dapat diambil beberapa pemahaman dan kesimpulan yaitu sebagai
berikut:
1. Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Menumbuhkan Minat Belajar

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Desa Muara
Madras ini tidak menggunakan cara-cara yang khusus, melainkan guru
hanya melakukan cara-cara yang umum seperti sebelum memulai
pembelajaran guru terlebih dahulu membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran karena dengan begitu dalam proses pembelajaran akan
terlaksana secara sistematis tidak simpang siur, kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran guna agar siswa mengetahui tujuan
dari pembelajaran yang akan disampaikan, setelah itu guru memberikan
perhatian terhadap tingkat laku siswa saat proses pembelajaran
berlangsung.

. Kendala yang dihadapi guru akidah akhlak dalam menumbuhkan minat

belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Muara
Madras, yaitu masih kurangnya kesadaran siswa dalam belajar, faktor
lingkungan dan teman yang belum mendukung, banyak siswa yang sudah
mulai jenuh dalam belajar, rendahnya motivasi belajar siswa.

Upaya guru akidah akhlak dalam menumbuhkan minat belajar siswa
Madrasah Tsanawiyah Tahzibatul Islamiyah Muara Madras, Variasi dan
jumlah rujukan materi ajar, Kemampuan membangkitkan minat belajar
siwa, Menggunakan media pembelajaran ketika mengajar, Memberikan
motivasi belajar kepada anak didik, Mendisiplinkan dan mengelola kelas

dengan baik, Melakukan pembelajaran di Mushalla.
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13. Diharapkan kepada siswa supaya semangat dalam belajar dan

S5 E

cfs P

5 233 Saran
5 oo ; i é Ada beberapa saran dan masukan penulis kepada semua pihak dalam
_? f f _?19 5 menulis skripsi ini di antaranya adalah sebagai berikut:
u:j iT_I‘L:J 23 i 12. Meskipun hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa usaha
%:;5‘5 j guru dalam menumbuhkan minat belajar siswa di Madrasah
_? fj : T:: a Tsanawiyah Tahzibatu Islamiyah Desa Muara Madras sudah baik,
:1 j E LE E_ ? akan tetapi guru diharapkan terus aktif dan kreatif dalam
%% % :j T; =, memberikan pembelajaran kepada siswa dan juga menggunakan
L.iff%‘;f— alat/media dalam pembelajaran karena dengan dengan media
E;i ;‘ i memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan siswa akan
; _ E ; tertarik dengan pelajaran akidah akhlak yang diajarkan oleh guru.

memperhatikan ketika guru menjelaskan pelajaran, Selain utuk

.
L

S0 Y run|

meningkatkan prestasi juga untuk menghargai guru didepan kelas.

O,

C. Kata Penutup
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Dengan mengucapkan kata Alhamdulillah dan memanjatkan rasa puja

IWID[ O

dan puji syukur kepada Allah SWT, maka akhirnya penulis dapat
menyelesaikan penulisan dan penyusunan skripsi ini dengan sebaik-baiknya
dengan harapan agar semua pihak dapat memberikan sumbangan dan saran-
saran demi kesempurnaan karya tulis ini sehingga tulisan ini dapat bermanfaat
bagi penulis maupun bagi kita semua.

Jambi, Maret 2023

Penulis,
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dul : Srategi Guru Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa
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Kecamatan Jnagkat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi
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A. OBSERVASI
1. Mengamati sistem pendidikan di MTs Tahzibatul Islamiyah
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Muara Madras

‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

2. Mengamati bentuk pelaksanaan dan kegiatan belajar dalam

menumbuhkan / meningkatkan minat belajar siswa di MTs
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Tahzibatul Islamiyah Muara Madras
Memperhatikan metode — metode yang diterapkan guru
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akidah akhlak dalam mengatasi masalah siswa di MTs

Tahzibatul Islamiyah Muara Madras
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4. Memperhatikan tanggapan guru akidah akhlak terhadap
permasalahan- permasalahan siswa yang terjadi di MTs
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Tahzibatul Islamiyah Muara Madras

@

DOKUMENTASI

1. Sejarah histori dan geografis Madrasah Tahzibatul Islamiyah
Muara Madras

2. Visi, Misi, Tujuan, dan keadaan Madrasah Tahzibatul
Islamiyah Muara Madras

3. Keadaan siswa- siswi Madrasah Tahzibatul Islamiyah Muara
Madras

Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Tahzibatul
Islamiyah Muara Madras

5. Kurikulum Madrasah Tahzibatul Islamiyah Muara Madras

6. Struktur organisasi Madrasah Tahzibatul Islamiyah Muara
Madras
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C. WAWANCARA
1. Wawancara dengan Kepala Madrasah
a. Bisakah anda ceritakan sejarah Madrasah Tahzibatul
Islamiyah Muara Madras ?
b. Apa visi, Misi, Tujuan, dan keadaan Madrasah Tahzibatul

Islamiyah Muara Madras.
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c. Bagaimana keadaan guru, karyawan dan siswa Madrasah

Tahzibatul Islamiyah Muara Madras ?
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d. Kurikulum apa yang digunakan di Madrasah Tahzibatul
Islamiyah Muara Madras ?
e. Upaya apa yang di lakukan pihak sekolah untuk

menumbuhkan minat belajar siswa ?

2. Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak

a. Dalam satu pekannya berapa kali mata pelajaran akidah
akhlak diajarkan disetiap kelasnya ?

b. Berapa lama alokasi waktu dalam mengajar mata
pelajaran akidah akhlak diajarkan di setiap kelasnya ?

c. Bagaimana keadaan atau kondisi siswa dikelas ketika
proses pembelajaran berlangsung ?

d. Apakah siswa memperhatikan ibuk ketika sedang
mengajar ?

e. Apakah siswa menyenangi pelajaran akidah akhlak ?

f. Apasaja strategi yang Ibuk gunakan dalam menumbuhkan
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/ meningkatkan minat belajar siswa ?

0. Apa target yang Ibuk harapkan dari strategi yang
diterapkan ?

h. Apa saja upaya Ibuk jika masih terdapat siswa — siswi

yang melanggar atau membandel ?
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Apa faktor penghambat yang Ibuk  hadapr dalam
menumbuhkan minat belajar siswa ?

Apa solust Ibuk dalam mengatas) hambatan tersebut ?

3. Wawancara dengan Siswa

a Bagaimana proses pembelajaran akidah akhlak ?
b Bagaimana perasaan adek ketika belajar akidah akhlak ?
¢ Bagaimana respon adek ketha belajar akidah akhlak ?
d Bagaimana keadaan teman - teman yang lainnya hetika
belajar akidah akhlak ?
¢ Strategr seperti apa yang digunakan guru akidah akhlak
dalam proses pembelajaran dikelas ?
f  Seperti apa bentuk hedisiplinan yang diteraphan dalam
pembelajaran akidah akhlak ?
Jambi,0Januari 2023
Mengetahui, Hormat Saya
Pemohon,
Khoirul Anwar, M. Pd Fepi Junika
NIDN. 2025129501 Nim. 201190195
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@ Hak cipta milik-UiN-SutheJamb Statellslamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifion, penulisan karya imich, penyusunan laporan, penulisan kritik atou tinjovan svatu masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
bawm 2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib
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NN KEMENTRIAN AGAMA
¥ & 7 UNIVERSITAS ISLAM NEGRI (UIN)
AAY' THAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

" KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

In 08-pp-05-01 | In O8-FM-PP- 2023 R-0 - 1 Dan |
05-03 l ' [
Nama Fepr Junika
Nim 0 201190195
Pembimbing | Dr. Hj Hindun, S Ag , M. Pd |
Judul - Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan Minat
Belajar  Siswa di Madrasah  Tsanawiyah Tahzibatul
Islamiyah Desa Muara Madras  Kecamatan  Jangkat
Kabupaten Merangin Provinsi Jambi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam Ty
No | HARI/TANGGAL | MATERI KONSULTASI TANDA |
TANGAN
22 Oktober 2022 Konsultasi Proposal Skripsi 8 {:“(L
"3 | 27 Oktober 2022 Acc Seminar Proposal
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‘_3_ ‘—BO November 2022 | Perbaikan Setelah Seminar % 4 \
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il [t |

13 Desember 2022 Acc Riset 8&% ’f

[ 08 Maret 2023 Konsultasi Skripsi |M ‘
|

17 Maret 2023 Acc Sknipsi V M

| gl

Jamby, 20 Maret 2023
Pembimbing |

Tt
Dr. 1. indun, S. Ag., M. Pd. |
NIP, 1971010191997032002
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‘/0\' KEMENTRIAN AGAMA
AV UNIVERSITAS ISLAM NEGRI (UIN)

CTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

T KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

In 08-pp-05-  In OS-FM-PP-US- 2023 R-0
0l 03

Nama sl-cp'_.luml:a

Nim 200 190195

Pembimbing 1l Fdi Saputra, M 1d

Judu! Strategt Guru Akidah Abhlak dalam Menumbuhkan Minat

Belwar Siswa di Madrasah  Tsanawiyah  Tahzibatul
Istamivah Desa Muara Madras  Kecamatan  Jangkat
Kabupaten Merangin Provinst Jamby

Fakulas Tarbivah Dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam i o
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3 190kwober 2022 " Acc Seminar Proposal [ 2%
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4 12 Desember 2022 Acc Riset é Z '
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“ 07 Maret 2023  Ace Sknipsi

o ’ o % _~_J
Jamby, 20 Mar

Pembimbing 1

\ IDN, 2030078002



Lampiran Foto

Wawancara bersama kepala sekolah / madrasah

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilorang memperbanyak seboagaion dan atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Wawancar Bersama Guru Akidah Akhlk Dan Siswa Madrasah

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebbagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi
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wilithan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi



Lingkungan Sekolah / Madrasah

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilgrang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencanfumkan da menyebutkan sumber asli:

a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

Ao 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluneh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jami
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
(CURRICULUM VITAE)

Nama : Fepi Junika W

Jenis Kelamin . Perempuan 1 e

Tempat / Tanggal Lahir : Muara Madras, 01 Juni 200

Alamat : Desa Muara Madras Kecamatan Jangkat
Kabupaten Merangin Provinsi Jambi

Pekerjaan L

Alamat Email . Fepijunika@gmail.com

No Telepon / Hp : 085282997802

Pengalam- Pengalaman Pendidikan Formal :

1. TK Tunas Bangsa Desa Muara Madras, tamatan 2005
2. SD N 20/ VI Muara Madras, tamatan 2011

3. SMP N 8 Merangin Desa Muara Madras, tamatan 2015
4. SMA N 9 Merangin Desa Muara Madras, tamatan 2019
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